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Abstrak 
Nama : RIDWAN 
NIM : 50300113029 
Judul : Upaya Penambang Pasir Tradisional dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 
 
Skripsi ini berjudul “Upaya Penambang Pasir Tradisional dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”. Tujuan dari penelitian adalah (1) 
mengetahui upaya penambang pasir tradisional dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan Tinambung, (2) 
mengetahui kendala yang dihadapi penambang pasir tradisional dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi dan 
penelusuran referensi. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan 
sumber data sekunder. Teknik pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan penambang 
pasir tradisional dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga terbukti dengan 
beberapa upaya yang dilakukan yaitu (1) mencari pekerjaan lain, (2) menghemat 
uang belanja dengan membeli barang-barang murah. Kendala yang dihadapi 
penambang pasir tradisional yaitu (1) kurangnya keterampilan kerja,(2) kurangnya 
lahan untuk penambang tradisional,( 3) meluapnya air sungai 
Implikasi dari penelitian ini adalah (1)Bagi penambang pasir tradisional 
agar mengembangkan potensi yang ada, seperti beternak, bertani yang telah 
banyak ditekuni oleh penduduk di sekitar Desa Lekopa’dis.(2)Penambang  pasir  
tradisional harus  melengkapi  aktivitas pertambangannya  dengan Surat Ijin 
Pertambangan Daerah, dan mentaati semua aturan dan ketentuan pertambangan 
pasir yang ada di Kabupaten Polewali Mandar. (3)Pemerintah daerah harus 
mampu membuka kesempatan  kerja seluas- luasnya sehingga mampu 
memberikan alternative pekerjaan bagi penambang pasir tradisional yang ada di 
Desa Lekopa’dis sehingga pengembangan perekonomian daerah terutama di 
perdesaan dapat tercapai. (4) Pemerintah daerah harus menindak tegas penambang 
yang melakukan aktivitas penambangan dengan tidak dilengkapi Surat Ijin 
Pertambangan Daerah, karena dikhawatirkan akan mengganggu ekosistem sungai. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan bahan galian (tambang). Bahan 
galian itu, meliputi emas, perak, tembaga, minyak dan gas bumi, batu bara dan lain-
lain. Bahan galian itu dikuasai oleh Negara. Hak Penguasaan Negara berisi 
wewenang untuk mengatur, mengurus dan mengawasi pengelolaan atau pengusahaan 
bahan galian, serta berisi kewajiban untuk mempergunakannya sebesar-besarnya   
untuk kemakmuran rakyat. Penguasaan oleh negara diselenggarakan oleh 
pemerintah.
1
 
Hak menguasai tanah oleh negara tercantum dalam ketentuan Pasal 33 
Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa “bumi dan air dan kekayaan 
alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 
sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Hal ini menunjukan bahwa pemanfaatan bumi, 
air, dan kekayaan alam didalamnya semata-mata untuk menyejahterakan rakyat 
dengan memperhatikan aspek keadilan, bukan untuk orang tertentu tetapi rakyat 
banyak. 
Perkembangan ekonomi Indonesia sebenarnya berpotensi memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang sangat tinggi, bahkan di Asia Tenggara sendiri Indonesia 
menjadi satu-satunya negara yang menjadi perhatian ekonomi terbesar. Akan tetapi, 
                                                             
1
Salim HS, 2006, Hukum Pertambangan di Indonesia, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
hlm. 1. 
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perekonomian Indonesia sejak krisis ekonomi pada pertengahan 1997 membuat angka 
kemiskinan bertambah banyak. 
  Kemiskinan di Desa Lekopa’dis kami analisa sebagai salah satu Desa 
swakarsa bila melihat dari kondisi mata pencaharian masyarakat yaitu mata 
pencaharian penduduk sudah mulai bergeser dari sektor primer ke industri,  
penerapan tehnologi pada usaha pertanian, kerajinan dan sektor skunder mulai 
berkembang. Meskipun dalam pendataan terakhir mengindikasikan adanya 
perkembangan ditingkat ekonomi masyarakat akan tetapi dari 549 Kepala Keluarga 
yang ada, sebanyak 389 KK masih tergolong miskin atau berdasarkan persentase 
sekitar 17.06 % dari angka kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar yaitu 73.04%.
2
 
  Dari data tersebut, jumlah penambang pasir dalam kategori miskin yaitu 
sebanyak 20 KK atau sekitar 0.91% untuk tahun 2017. Dengan hal tersebut 
menunjukkan betapa masih lemahnya kondisi ekonomi masyarakat karena disamping 
IPM masyarakatnya masih rendah juga disebabkan sumber mata pencaharian dan 
angkatan kerja sangat rendah.
3
 
Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Polewali Mandar melonjak tajam, 
akibat kenaikan harga BBM yang terlalu besar pada bulan Oktober 2005 yaitu sebesar 
30.71% dan menurun menjadi 27.65% untuk tahun 2006, pada tahun 2007 sebasar 
24.96% dan terus mengalami penurunan pada tahun 2008 sebesar 21.80%, pada tahun 
2009 sebesar 21.37%, pada tahun 2010 21.24%, pada tahun 2011 sebesar 19.66%, 
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 Badan Pusat Statistik, Kabupaten Polewali Mandar dalam Angka 2016. 
 
3
 Profil Desa LekoPa’dis tahun 2017. h 7 
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pada tahun 2012 sebesar 19.10%, pada tahun 2013 sebesar 18.02% dan terus 
berkurang sebesar 17.79% pada tahun 2014 sedangkan pada tahun 2015 jumlah 
penduduk miskin kembali mengalami peningkatan sebesar 18.43% dan mengalami 
penurunan pada tahun 2016 sebesar 17.06%.
4
 
Pemerintah menaikkan harga BBM hanya demi menyelamatkan anggaran 
pemerintah pusat dari cengkraman defisit yang terlalu besar. Subsidi memang harus 
dipangkas, apalagi penikmat utamanya justru orang-orang yang tidak memerlukan 
subsidi. Namun pelaksanaannya perlu dikemas secara bertahap karena kenaikan BBM 
akan segera disusul oleh lonjakan berbagai bahan kebutuhan pokok, terlepas dari 
apakah harga-harga itu secara ekonomis harus disesuaikan atau tidak. Harga akan 
selalu naik terutama harga kebutuhan pokok, karena dengan menaikkan harga para 
pengusaha akan mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.
5
  
Dampak sosial lainnya yang juga sangat terlihat jelas akibat krisis ekonomi di 
Indonesia adalah problema pengangguran. Krisis ekonomi telah memunculkan 
permasalahan pengangguran yang kompleks. Persoalan pengangguran ini tidak hanya 
melibatkan jumlah pengangguran yang meningkat sangat pesat tetapi juga 
permasalahan keragaman latar belakang pendidikan, keterampilan dan bidang 
pekerjaan para penganggur. 
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 Badan Pusat Statistik, Kabupaten Polewali Mandar dalam Angka 2016. 
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Lapangan usaha bagi penduduk Kabupaten Polewali Mandar dalam sektor 
pertanian mengalami penurunan sehingga mengakibatkan angka pengangguran 
semakin bertambah. Sektor industri yang diharapkan mampu menampung tenaga 
kerja ternyata belum dapat memenuhi harapan karena masih banyak sektor industri 
seperti penambangan pasir yang dikelolah oleh perusahaan dari luar. Sedangkan 
dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup, setiap orang harus mendapatkan pekerjaan 
yang layak untuk memperoleh hidup yang baik. Kurangnya lapangan pekerjaan yang 
sesuai dengan keahlian dan sulitnya pemenuhan kebutuhan hidup, karen itu terpaksa 
hidup dengan berupaya menyambung hidup di sektor informal. Sektor informal 
merupakan bentuk usaha yang paling banyak ditemukan di masyarakat. Sektor 
informal tidak hanya pada aspek produksi tetapi merupakan pekerjaan yang dapat 
memberikan standar hidup yang baik. 
Penduduk miskin dengan sumber daya manusia dan modal yang serba minim, 
memang tidak pernah punya banyak pilihan. Mereka dituntut untuk mengusahakan 
apa saja guna mencari sedikit keuntungan sekedar untuk menyambung hidup. Itulah 
kenyataan pahit yang mengemuka sampai sekarang, apapun retorika, program resmi, 
dan program pemerintah yang datang silih berganti. Program PNPM, pemberdayaan 
para pengusaha UKM, dan sejenisnya sudah lama ada, namun masih sebatas retorika 
dan belum membuahkan manfaat berarti bagi warga miskin Indonesia secara 
keseluruhan. Kisah sukses memang ada, para pengusaha mikro yang berhasil maju 
berkat santunan pemerintah, namun jumlahnya tidak seberapa dan jelas mereka tidak 
sebanyak dan segembira yang dilukiskan dalam iklan-iklan layanan masyarakat. 
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Pemerintah Daerah Kabupaten Polewali Mandar diharapkan secara cepat 
melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap berbagai kebijakan dalam proses 
mengelola sumber daya alam, seperti mengatur dan mengembangkan kebijaksanaan 
pertambangan pasir secara tepat untuk kemakmuran masyarakatnya. Mampu 
mengatur penggunaan dan pemanfaatan kembali sumber daya alam dengan 
mengendalikan setiap kebijakan yang berdampak sosial, memberikan peluang bagi 
pelibatan masyarakat secara proporsional serta mengembangkan upaya pelestarian 
fungsi lingkungan hidup sesuai peraturan yang berlaku. Mayoritas pelaku sektor 
informal masih harus mengandalkan diri sendiri untuk mempertahankan 
kelangsungan nafkahnya.
6
 
Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial pasal 1 yang menyatakan bahwa Kesejahteraan Sosial adalah kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup 
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya.
7
  
Kesejahteraan keluarga adalah terciptanya suatu keadaan harmonis dan 
terpenuhinya kebutuhan jasmani serta sosial bagi anggota keluarga, tanpa mengalami 
hambatan yang serius didalam keluarga, dan dalam menghadapi masalah-masalah 
keluarga akan mudah diatasi secara bersama oleh anggota keluarga, sehingga standar 
kehidupan keluarga dapat terwujud. Konsepsi tersebut mengandung arti bahwa, 
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 Faisal Basri, “Catatan Satu Dekade Krisis”, h. 70 
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 Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 120. 
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kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi yang harus diciptakan oleh keluarga 
dalam membentuk keluarga yang sejahtera. Adapun keluarga sejahtera merupakan 
model yang dihasilkan dari usaha kesejahteraan keluarga.
8
  
Sungai Mandar merupakan sungai yang berada di Kabupaten Polewali 
Mandar yang airnya mengalir melewati beberapa kecamatan dan desa yang ada di 
Kabupaten Polewali Mandar dan salah satu desa yang dilewati adalah desa 
Lekopa’dis Kecamatan Tinambung yang berjarak sekitar 21.34 Km dari kota 
Kabupaten Polewali Mandar. Tidak mengherankan jika penduduk desa Lekopa’dis 
rata-rata bekerja sebagai petani dan buruh tambang pasir di sungai Mandar. Air yang 
mengalir menjadi sumber irigasi para petani bagi sawah dan ladang mereka. 
Sedangkan bagi mereka yang tidak memiliki sawah dan ladang sebagai mata 
pencaharian, Sungai Mandar merupakan peluang kerja mereka sebagai penambang 
pasair untuk dijadikan sebagai mata pencaharian. 
Kegiatan penambangan khususnya pasir sudah menjadi tradisi sebagian besar 
masyarakat Lekopa’dis kegiatan tersebut selain dapat menambah penghasilan yaitu 
dalam satu hari penambang pasir akan memperoleh upah kotor sebesar 60 Ribu 
Rupiah per hari ditambah biaya retribusi lembaga ketahanan masyarakat desa sebesar  
Lima Ribu Rupiah jadi pendapatan bersih penambang pasir sebesar 55 Ribu Rupiah 
per hari. Akan tetapi, kegiatan tersebut juga dapat merubah permukaan bumi. Karena 
itu penambangan sering dikaitkan dengan kerusakan lingkungan. walaupun 
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 Benny Soembodo, Pandangan Masyarakat Miskin Perkotaan Mengenai Kesejahteraan 
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pernyataan ini tidak selamanya benar, patut diakui bahwa banyak sekali kegiatan 
penambangan yang dapat menimbulkan kerusakan di tempat penambangannya.  
Perlu diingat pula bahwa dilain pihak kualitas lingkungan di tempat 
penambangan meningkat dengan tajam. Bukan saja menyangkut kualitas hidup 
manusia yang berada di lingkungan tempat penambangan itu, namun juga alam 
sekitar menjadi tertata lebih baik,dengan kelengkapan infrastrukturnya. Karena itu, 
kegiatan penambangan dapat menjadi daya tarik, sehingga penduduk banyak yang 
berpindah mendekati lokasi penambangan tersebut. Sering pula dikatakan bahwa 
kegiatan penambangan telah menjadi lokomotif pembangunan didaerah tersebut. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu peneliti memfokuskan pada upaya dan kendala penambang 
pasir tradisional dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan dari segi upaya penambang pasir 
tradisional dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga maka penulis memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut: 
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a) Upaya 
Upaya didefenisikan sebagai suatu kegiatan dengan menggerakkan badan, 
tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan pekerjaan (prakarsa, iktiar dan 
upaya) untuk mencapai sesuatu. 
b) Penambang pasir tradisional 
Penambang pasir tradisional tidak jauh beda dengan penambang pasir illegal 
karena masih melakukan aktivitas penambangan tanpa surat izin dari pemerintah 
daerah setempat terkait lahan garapan. 
c) Kesejahteraan keluarga 
Kesejahteraan keluarga adalah terciptanya suatu keadaan harmonis dan 
terpenuhinya kebutuhan jasmani serta sosial bagi anggota keluarga, tanpa mengalami 
hambatan yang serius didalam keluarga, dan dalam menghadapi masalah-masalah 
keluarga akan mudah diatasi secara bersama oleh anggota keluarga, sehingga standar 
kehidupan keluarga dapat terwujud. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka pokok permasalahan yang akan 
diuraikan adalah Bagaimana Upaya Penambang Pasir Tradisional dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar? dengan beberapa sub masalah antara lain sebagai 
berikut: 
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1. Bagaimana upaya penambang pasir tradisional dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar ? 
2. Apa kendala yang dihadapi oleh penambang pasir tradisional dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalamperumusan masalah di 
halaman sebelumnya, dapat penulis kemukakan sebagai berikut: 
a. Mengetahui upaya yang dilakukan penambang pasir tradisional dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Mengetahui kendala yang dihadapi penambang pasir tradisional dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan penambang pasir tradisional 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
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2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi penambang pasir tardisional 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Kegunaan praktis 
1. Penelitian ini selain sebagai pengalaman penulis di lapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan 
datang dalam hal meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
2. Untuk menambah wawasan pemikiran tentang meningkatkan 
kesejahteraan keluarga penambang pasir tradisional. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Upaya 
1. Defenisi Upaya 
Dalam kamus Bahasa Indonesia menyebutkan pengertian upaya adalah 
tindakan yang dilakukan seseorang, untuk mencapai apa yang diinginkan atau 
merupakan sebuah strategi.
1
 
Upaya adalah aspek yang dinamis dalam kedudukan (status) terhadap sesuatu. 
Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 
maka ia menjalankan suatu upaya.
2
 Upaya dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu 
cara, juga dapat dimaksud sebagai suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis, 
terencana dan terarah untuk menjaga sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul. 
2. Jenis-Jenis Upaya 
Adapun jenis-jenis upaya, sebagai berikut: 
a. Upaya preventif 
Upaya preventif memiliki konotasi negatif yaitu sesuatu masalah atau suatu hal 
yang berusaha untuk dicegah. Adapun sesuatu yang dimaksud itu mengandung 
bahaya baik bagi lingkup personal, maupun global. 
                                                             
1
Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Bahasa, Jakarta: Balai Pustaka, 2015, h. 86. 
2
Soerjono, Soekanto, Sosiologi Kontemporer, Jakarta: CV Rajawali, 1984, h. 237. 
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 Dalam lingkup pendidikan masalah yang dimaksud adalah berbagai hal yang 
dapat menghambat perkembangan pendidikan baik itu dari siswa, guru, kepala 
sekolah dan unsur-unsur yang yang terkait didalamnya. 
2. Upaya preservatif 
Upaya preservatif yaitu memelihara atau mempertahankan kondisi yang telah 
kondusif atau baik, jangan sampai terjadi keadaan yang tidak yang baik. 
3. Upaya kuratif 
Upaya kuratif adalah upaya yang bertujuan untuk membimbing siswa kembali 
kepada jalur yang semula, dari yang mulanya menjadi siswa bermasalah menjadi 
siswa yang bias menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalah. Upaya ini juga 
berusaha untuk membangun rasa kepercayaan diri siswa agar bias bersosialisasi 
dengan lingkungannya.  
4. Upaya adaptasi 
Upaya adaptasi adalah upaya yang berusaha untuk membantu terciptanya 
penyesuaian antara masyarakat dan lingkungannya sehingga dapat timbul kesesuaian 
antara pribadi seseorang dan lingkungannya dalam masyarakat. 
Upaya-upaya tersebut dapat juga dilakukan dalam mengahadapi maraknya 
penyebaran ajaran islam sempalan, pada siswa. Pada suatu daerah yang 
masyarakatnya pernah terpengaruh ajaran islam sempalan ini misalnya, maka 
gabungan antara kelima upaya diatas efektif sekali untuk dilakukan. Jika upaya 
preventif gagal dilaksanakan, maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan, maka 
langkah selanjutnya adalah pelaksanaan upaya kuratif sebagai langkah awal 
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penyembuhan. Pembinaan kembali suatu masyarakat atau individu menjadi individu 
yang memiliki rasa percaya diri dan sosialisasi yang tinggi adalah merupakan suatu 
upaya yang berat. 
Oleh sebab itu diperlukan kerjasama dari berbagai pihak antara lain, 
keluaraga, masyarakat, pemerintah dan aparat yang berwajib dalam melaksanakan 
upaya koretif dan preservatif selanjutnya.
3
 
B. Teori Perubahan Sosial 
Ilmu sosiologi banyak dipengaruhi oleh beberapa ilmu pengetahuan lain baik 
itu biologi, geologi, dan banyak lagi. Oleh karena itu jangan heran kalau beberapa 
teori perubahan sosial yang akan dijelaskan menyebutkan beberapa pemikiran yang 
bukan orang sosiolog bahkan bukan orang dalam ilmu pengetahuan sosial. Hal ini 
tentu saja, seperti dijelaskan sebelumnya, perubahan sosial terjadi karena semua 
faktor yang ada dalam masyarakat baik dari dalam ataupun luar. Adapun faktor faktor 
yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial dari dalam seperti keadaan ekonomi, 
teknologi, ilmu pengetahuan, agama dan lainnya lalu faktor dari luar seperti bencana. 
Berikut macam macam teori perubahan sosial dibawah ini: 
 
 
                                                             
3
Sip Belajar, „‟Defenisi Upaya‟‟,Sumber:http://sip-belajar.blogspot.co.id/2013/02/ upaya.html 
(3 Agustus 2017). 
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1. Teori Evolusi 
Teori evolusi sepertinya anda sudah dengan dari mata pelajaran ataupun mata 
kuliah Biologi. Memang benar, teori perubahan sosial yang satu ini bersumber dari 
pemikiran Darwin yang kemudian dipelajari oleh ahli sosiolog Herbert Spencer 
sebagai patokan dalam teori perubahan sosial yang kemudian dikembangkan oleh 
Emile Durkheim (keren namanya kan) dan Ferdinand Tonnies. 
Dalam teori perubahan sosial ini dijelaskan bahwa evolusi memengaruhi cara 
pengorganisasi masyarakat, utamanya yang berhubungan dengan sistem kerja. 
Berdasarkan pandangan tersebut, Tonnnies berpendapat bahwa masyarakat berubah 
dari tingkat peradapan sederhana ke tingkat peradapan yang lebih kompleks.  
Dalam teori perubahan sosial evolusi dapa dilihat terjadinya transformasi dari 
masyarakat. Mulai dari masyarakat tradisional yang memiliki pola pola sosial 
komunal yaitu pembagian dalam masyarakat yang didasarkan oleh siapa yang lebih 
tua atau senioritas bukan pada prestasi personal individu dalam masyarakat. 
Kemudian hal tersebut berubah ke arah yang lebih kompleks.  
Dalam teori perubahan sosial ini, sudah tentu dipengaruhi oleh waktu. Oleh 
karena itu, teori ini terbagi atas dua yaitu perubahan secara lambat atau 
evolusioner  dan secara cepat atau revolusioner. 
Pengertian perubahan secara lambat atau evolusioner adalah perubahan yang 
terjadi dalam interval waktu yang cukup lama dan disertai dengan perubahan 
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perubahan kecil dan terjadinya pergeseran sosial secara perlahan dan jarang 
menimbulkan konflik dalam masyarakat dan lembaga.  
2. Teori Konflik (Conflict Theory) 
Teori perubahan sosial ini dipengaruhi oleh pandangan beberapa ahli seperti 
Karl Marx, Frederict Engle, dan Ralf Dahrendorft. Dalam teori perubahan sosial ini 
tentu saja memandang konflik sebagai sumber terjadinya perubahan dalam 
masyarakat.  
Teori ini melihat masyarakat dua kelompok atau kelas yang saling berkonflik 
yaitu kelas borjuis dan kelas proletariat. Kedua kelompok sosial dalam masyarakat ini 
dapat dianggap sebagai majikan dan pembantunya. Penderitaan merupakan sumber 
utama konflik yang ada dalam masyarakat menurut teori ini. Dengan kepemilikan 
harta dan hak hidup yang lebih banyak oleh kaum borjuis dan minimnya bagi kaum 
proletariat akan memicu konflik sosial dalam masyarakat sehingga terjadi revolusi 
sosial yang berakibat pada terjadinya perubahan sosial. Berdasarkan teori perubahan 
sosial ini, dijelaskan bahwa pada akhir revolusi, akan tercipta masyarakat yang hidup 
tanpa pembagian kelas. Ditambahkan juga bahwa perubahan sosial terjadi pada 
dasarnya disebabkan oleh adanya konflik, dan konflik akan selalu ada di sembarang 
waktu dan tempat. 
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3. Teori Perubahan Sosial Dahrendorft 
Teori perubahan sosial oleh Dahrendortf berisi tentang hubungan stabilitas 
struktural sosial dan adanya perubahan sosial dalam masyarakat. Perubahan 
perubahan yang terjadi dalam struktur kelas sosial akan berakibat pada dua hal yaitu 
normatif ideologi atau nilai dan faktual institusional. Kepentingan dalam hal ini dapat 
menjadi nilai serta realitas dalam masyarakat.  
Sesuai dengan teori konflik, persamaan atau equality merupakan hak bagi 
setiap warga negara. Apabila ada kepentingan suatu kelompok untuk menekankan 
persamaan tersebut, maka akan terjadi dua hal atau dua skenario dalam masyarakat 
yaitu: 
 Nilai persamaan yang diinginkan akan diterima dan dihayati (ideologis) oleh 
sebagian penduduk, yang berarti penduduk akan semakin tergila gila dengan 
persamaan tersebut dengan kata lain bersifat normatif ideologis. 
 Persamaan yang diinginkan tersebut akan diwujudkan dalam pengaturan 
kelembagaan seperti JAMKESMA bagi warga negara Indonesia, dan BOS 
Pendidikan 12 Tahun dan lainnya dengan kata lain bersifat faktual 
institusional. 
Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat seperti yang dijelaskan dalam 
teori ini, dapat terjadi bersamaan dan dapat juga terjadi salah satunya terlebih dahulu.  
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Dalam teori perubahan sosial lebih lanjut (jika anda ingin pelajari yang lebih silahkan 
cari bukunya) menjelaskan tentang hubungan antara perubahan sosial pengaruhnya 
terhadap mobilitas sosial, dimana berbagai perubahan sosial telah memengaruhi status 
dan peranan sosial seseorang ataupun sekelompok orang.  
4. Teori Fungsionalis 
Teori perubahan sosial ini melihat ketidakpuasan masyarakat terhadap kondisi 
sosial yang berlaku saat itu menjadi penyebab dari perubahan sosial. Dalam teori ini, 
Ogburn menambahkan tentang adanya bagian dalam masyarakat yang tidak ikut 
berubah, atau statis. Dengan kata lain, tidak semua segi dalam masyarakat dan 
kebudayaannya berubah dalam perubahan sosial yang terjadi. 
5. Teori Siklus 
Teori perubahan sosial ini menjelaskan tentang perubahan sosial yang 
bagaikan roda yang sedang berputar, artinya perputaran zaman merupakan sesuatu 
yang tidak dapat dielak oleh manusia siapapun dan tidak dapat dikendalikan oleh 
siapapun. Bangkit dan mundurnya suatu peradapan merupakan bagian dari sifat alam 
yang tidak dapat dikembalikan.  
Oke, memang terkesan aneh, Teori ini diperkuat Ibnu Khaldun dalam bukunya yang 
terkenal sejagat “Muqadimah” (pembukaan paling tebal [Editor]) dan dan dijadikan 
sumber oleh Arnold Tonybee dalam mempelopori teori perubahan sosial ini. 
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Teori ini berhubungan dengan tantangan dan tanggapan. Apabila suatu 
masyarakat mampu memberikan tanggapan terhadap tantangan yang ada dalam 
peradapannya maka  masyarakat tersebut akan mengalami kemajuan. Akan tetapi, 
bila tidak mampu, maka akan terjadi kemunduran bahkan kehancuran.
4
 
C. Tinjauan Tentang Penambang Pasir Tradisional 
1. Defenisi Penambang Pasir 
Pertambangan adalah suatu industri yang mengolah sumber daya alam dengan 
memproses bahan tambang untuk menghasilkan berbagai produk akhir yang 
dibutuhkan umat manusia. Oleh karena itu, bahan tambang merupakan salah satu ikon 
yang sangat dibutuhkan oleh dunia saat ini, dimana dengan berkembangnya zaman 
bahan tambang merupan kekayaan alam yang nomor satu di Indonesia bahkan dunia 
sekalipun. Pertambangan adalah rangkaian kegiatan dalam rangka upaya pencarian, 
penambangan (penggalian), pengolahan, pemanfaatan dan penjualan bahan galian 
(mineral, batubara, panas bumi, migas,dll).
5
 
Secara umum pasir besi terdiri dari mineral opak yang bercampur dengan 
butiran-butiran dari mineral non logam seperti, kuarsa, kalsit, feldspar, ampibol, 
piroksen, biotit, dan tourmalin. mineral tersebut terdiri dari magnetit, titaniferous 
magnetit, ilmenit, limonit, dan hematit, Titaniferous magnetit adalah bagian yang 
cukup penting merupakan ubahan dari magnetit dan ilmenit. Mineral bijih pasir besi 
                                                             
4
 Setiadi Elly M. dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi | Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial : Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, Jakarta, 2011 
5
Gina Rizkiana, Sumber: http://gina-rizkiana.blogspot.co.id/2011/07/pertambangan-pasir-besi-
beserta.html (10 Juli 2017). 
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terutama berasal dari batuan basaltik dan andesitik volkanik. Kegunaannya pasir besi 
ini selain untuk industri logam besi juga telah banyak dimanfaatkan pada industri 
semen. 
Di dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia disebutkan bahwa pasir besi adalah 
bijih laterit dengan kandungan pokok berupa mineral oksida besi. Pasir besi biasanya 
mengandung juga beberapa mineral oksida logam lain, seperti vanadium, titanium, 
dan krominum, dalam jumlah kecil. Pasir yang mengandung bijih besi ini adalah 
bahan galian yang mengandung mineral besi, yang dapat digunakan secara ekonomis 
sebagai bahan baku pembuatan besi logam atau baja. Persyaratan utama yang harus 
dipenuhi adalah kandungan besinya harus lebih dari 51,5 persen. 
Pengertian Dampak Lingkungan menurut undang-undang No.4 tahun 1982 
tentang ketentuan-ketentuan  pokok pengendalian lingkungan adalah perubahan 
lingkungan yang diakibatkan oleh suatu kegiatan. Secara umum dampak lingkungan 
dihasilkan oleh efek lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia. Dampak lingkungan tidak selalu berarti negatif, tetapi juga bisa berarti 
positif. Dampak lingkungan bersifat positif apabila terjadi perubahan yang 
menguntungkan bagi lingkungan, sedangkan dampak bersifat negative apabila terjadi 
perubahan yang merugikan, mencemari dan merusak lingkungan.
 6
 
 
 
                                                             
6
 Gina Rizkiana, http://gina-rizkiana.blogspot.co.id/2011/07/pertambangan-pasir-besi-
beserta.html (10 Juli 2017). 
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2. Penambang Pasir Tradisional 
Kegiatan penambangan khususnya pasir dikenal sebagai kegiatan yang dapat 
merubah permukaan bumi. Karena itu penambangan sering dikaitkan dengan 
kerusakan lingkungan. Walaupun pernyataan ini tidak selamnya benar, patut diakui 
bahwa banyak sekali kegiatan penambangan yang dapat menimbulkan kerusakan di 
tempat penambangannya. Akan tetapi perlu diingat pula bahwa dilain pihak kualitas 
lingkungan di tempat penambangan meningkat dengan tajam. 
Bukan saja menyangkut kualitas hidup manusia yang berada di lingkungan 
tempat penambangan itu, namun juga alam sekitar menjadi tertata lebih baik,dengan 
kelengkapan infrastrukturnya. Karena itu, kegiatan penambangan dapat menjadi daya 
tarik, sehingga penduduk banyak yang berpindah mendekati lokasi penambangan 
tersebut. Sering pula dikatakan bahwa kegiatan penambangan telah menjadi 
lokomotif pembangunan didaerah tersebut.
 7
 
Penambang pasir tradisional tidak jauh beda dengan penambang pasir illegal 
karena masih melakukan aktivitas penambangan tanpa mengantongi surat izin dari 
pemerintah daerah setempat terkait lahan garapan sehingga mereka dapat disebut 
penambang ilegal. 
 
 
 
                                                             
7
 Gina Rizkiana, http://gina-rizkiana.blogspot.co.id/2011/07/pertambangan-pasir-besi-
beserta.html (10 Juli 2017). 
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3. Dampak yang Ditimbulkan dari Penambangan Pasir 
Kerusakan lingkungan adalah perubahan langsung atau tidak langsung 
terhadap sifat fisik, kimia atau hayati lingkungan hidup yang melampaui kriteria baku 
kerusakan lingkungan hidup. Kegiatan penambangan khususnya pasir dan lain-lain 
dikenal sebagai kegiatan yang dapat merubah permukaan bumi. Karena itu, 
penambangan sering dikaitkan dengan kerusakan lingkungan. Walaupun pernyataan 
ini tidak selamanya benar, patut diakui bahwa banyak sekali kegiatan penambangan 
yang dapat menimbulkan kerusakan di tempat penambangannya.  
Akan tetapi, perlu diingat pula bahwa dilain pihak kualitas lingkungan di 
tempat penambangan meningkat dengan tajam. Bukan saja menyangkut kualitas 
hidup manusia yang berada di lingkungan tempat penambangan itu, namun juga alam 
sekitar menjadi tertata lebih baik, dengan kelengkapan infrastrukturnya. Karena itu 
kegiatan penambangan dapat menjadi daya tarik, sehingga penduduk banyak yang 
berpindah mendekati lokasi penambangan tersebut.  
Dampak penambangan pasir ini, mengakibatkan dampak positif dan dampak 
negatif terhadap kondisi lingkungan, dampak positif diantaranya dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat setempat dan membuka lapangan pekerjaan, sedangkan 
dampak negatifnya terdiri dari meningkatnya polusi udara, dan kerusakan pada 
tanggul sungai. 
a. Dampak Positif 
1. Meningkatkan pendapatan masyarakat 
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Kegiatan penambangan pasir memberikan dampak terhadap tingkat 
pendapatan masyarakat, hal ini terlihat pada masyarakat pengangguran mengakui 
bahwa adanya kegiatan penambang pasir memberikan keuntungan yang sangat besar 
sehingga bisa mencukupi kebutuhan hidupnya.  
2. Membuka lapangan pekerjaan 
Pada dasarnya tingkat kehidupan ekonomi seseorang atau masyarakat 
ditentukan oleh kesempatannya memperoleh sumber pendapatan, kesempatan kerja, 
dan kesempatan berusaha. Namun pada kenyataannya masyarakat dihadapkan pada 
masalah-masalah yang menimbulkan tingkat ekonominya rendah diantaranya seperti 
sulitnya mendapatkan pekerjaan. Kesempatan kerja di Desa Cikeusik semakin terbuka 
setelah adanya kegiatan penambangan pasir yang memberikan dampak positif bagi 
warga sekitar sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.  
3. Meningkatkan daya kreativitas masyarakat  
Penambangan pasir sangatlah menguntungkan bagi masyarakat yang tinggal 
di dekat tempat penambagan tersebut. Salah satu nya meningkatkat daya kreativitas 
masyarakat, masyarakat dapat memanfaatkan pasir hasil galian untuk di buat 
kerajinan tangan, bahan bangunan, dan masih banyak lagi. 
b. Dampak Negatif 
1. Meningkatnya polusi udara 
Terjadinya peningkatan debu yang menyebabkan kualitas udara disekitar 
kawasan penambangan menurun, sebagai akibat dari kendaraan truk yang 
mengangkut pasir serta tiupan angin jika di lokasi tambang tersebut tidak ada vegetasi 
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yang cukup. Kara vegetasi yang berada di sekitar penambangan telah mati baik itu 
yang di tebang ataupun mati karena polusi yang ditimbulkan oleh kendaraan berat 
yang digunakan di penambangan pasir  
2. Peningkatan kebisingan 
Peningkatan kebisingan diakibatkan oleh aktivitas kendaraan truk, padahal 
sebelum adanya penambangan pasir suasana dilokasi tersebut jauh dari kebisingan, 
dan masyarakat masih dapat menghirup udara segar karena arus lalau lintas yang 
tidak begitu ramai. Sama halnya dengan hewan - hewan yang sebelumnya berada di 
sekitar tempat penambanagn, hewan tersebut mati karena kehabisan bahan makan 
yang. Sebagian hewan ada yang melarikan diri mencari tempat baru untuk mencari 
makanan demi mempertahankan keturunan dan juga kelangsungan hidupnya  
3. Penurunan kualitas air 
Terjadinya penurunan kualitas air akibat dari pencucian pasir-pasir maupun 
karena akibat dari lahan yang telah menjadi terbuka karena tidak ada vegetasi 
penutup, sehingga air dapat mengalir dengan bebas ke badan-badan air. Debit air 
tanah juga akan menurun karena vegetasi/pepohonan yang dapat menampung air telah 
ikut di tebang dalam system penamabangan pasir. 
4. Rusaknya Jalan 
Para penambang yang telah mendapatkan pasir biasanya meggunakan alat atau 
mesin mesin berat seperti mobil pengangkut. Mobil yang mengangkut pasir tersebut 
tentu menggunakan alternatif jalan raya yang tentunya akan membuat jalan raya 
semakin rusak di karenakan berat beban pada kendaraan angkut tersebut melebihi 
24 
 
 
 
kapasitas yang di tentukan. Selain itu juga pengankutan bobot beban yang berlebihan 
dapat menimbulkan kecelakaan lalu lintas terutama di jalur utama. Kendaraan yang 
melintas di jalur utama biasa menggunakan kecepatan diatas 60 km/jam untuk 
menempuh waktu yang di targetkan. Itulah kenapa di jalan utama kendaraan tidak di 
izinkan untuk membawa beban yang melebihi kapasitas seperti truk pembawa pasir. 
Selain itu juga kendaraan yang membawa beban berat bisa menimbulkan kemacetan 
yang cukup parah. 
D. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Keluarga 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
mengandung pengertian dari bahasa sansekreta “cetera” yang berarti paying. Dalam 
konteks ini, kesejahteraan yang terkandung dalam arti “cetera” (payung) adalah orang 
yang sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman, tenteram, baik lahir maupun 
batin. Sedangkan sosial berasal dari kata “socius” yang berarti kawan, teman dan 
kerja sama. Orang yang sosial adalah orang dapat berelasi dengan orang lain dan 
lingkungannya dengan baik. Jadi kesejahteraan sosial dapat diartikan sebagai suatu 
kondisi di mana orang dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat berelasi dengan 
linkungannya secara baik.
8
 
Sedangkan kesejahteraan atau al-fatah dalam Al-qur‟an kepada manusia 
memiliki dimensi yang berpasangan kokoh, selaras, serasi, harmonis dan bernilai 
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Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (cet I; Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 
h. 8-9.   
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fundamental dalam kehidupan orang-orang yang beriman kepada Al-qur‟an, yakni 
dimensi lahir dan dimensi dunia akhirat. Kesejahteraan berdiri diatas 5 pilar utama 
yakni terpenuhi kebutuhan fisik-biologis, kebutuhan intelektual, kebutuhan emosi, 
kebutuhan spiritual  dan kebutuhan sosial. Kelima kebutuhan ini memiliki dimensi 
lahir dan batin serta berpihak pada realitas kehidupan yang menjadi landasan, motif 
dan perjuangan untuk mengembangkan kualitas kehidupan dunia, tetapi bukan berarti 
pada kebutuhan fisik-biologis atau kebutuhan kebedaan yang berhenti pada dimensi 
waktu dan tempat. Tidak ada seorangpun umat manusia yang bisa memiliki 
kesejahteraan hidup di akhirat tanpa menanam di dunia.
9
 
Undang-undang No.11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial pasal 1 ayat 1 
yaitu Dalam undang-undang tersebut, disebutkan bahwa kesejahteraan sosial 
merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 
Negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya.
10
 Penjelasan lain tentang kesejahteraan sosial 
merupakan suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup yang bersifat 
mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan kesehatan.
11
 
Kesejahteraan sosial bertujuan untuk menjamin stabilitas ekonomi dan politik, 
menyediakan sumber-sumber utama bagi warga Negara seperti pendidikan dan 
                                                             
9
Hasniati, Peningkatan Kesejahteraan Berbasis Organisasi Sosial (Studi Pandu Gempita Di 
UPT-SPMKS “Spakatau” Kabupaten Bantaeng”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, 2015).  
10
Pasal 1 ayat (1) UUD No. 11 Tahun 2009, Tentang Kesejahteraan Sosial.  
11
Asep Usman Ismail, Al-qur‟an dan Kesejahteraan Sosial (Cet. I: Tangerang Lentera Hati, 
2012), h. 283.  
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kesehatan serta memeratakan kesempatan. Secara garis besar, tujuan  pembangunan 
pada umumya dan pembangunan masyarakat desa pada khususnya adalah 
meningkatan kesejahteraan atau peningkatan taraf hidup masyarakat. Pengertian taraf 
hidup masyarakat maupun kesejahteraan masyarakat mempunyai berbagai dimensi 
yaitu dimensi fisik, ekonomi, mental dan sosial. Dengan menggunakan ukuran relatif 
dapat dikatakan, bahwa kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat akan meningkat 
apabila semakin banyak kebutuhan dapat dipenuhi. Oleh sebab itu, peningkatan 
kesejahteraan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk dapat memenuhi semakin 
banyak aspek Kesejahteraan meliputi kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan 
kualitas hidup masyarakat.
12
 
Sedangkan dalam Usaha untuk mensejahterakan Ibu dan Anak, yaitu bergerak 
dalam bidang kesehatan,  pencegahan penyakit dan peningkatan kesehatan. Dari 
sekian banyak usaha dalam meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak, dilakukan 
dengan berbagai alasan, yaitu masyarakat peka terhadap kesehatan ibu dan anak serta 
bersama kesejahteraan ibu dan anak dapat dilakukan aktivitas kesehatan lainnya, 
berupa pendidikan kesehatan, usaha peningkatan gizi, kesehatan balita, kesehatan 
ligkungan, keluarga berencana dan seterusnya.
13
Al-qur‟an menjelaskan tentang 
kesejahteraan masyarakat dalam QS An-Nisa/4:9. 
 
                       
        
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Mohamad Suud, Orientasi Kesejahteraan Sosial (Jakarta: Prestasi Pusaka Publisher, 2006), 
h. 5. 
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Koes Irianto, Ilmu Kesehatan Anak, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 6. 
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Terjemahnya: 
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 
yang benar.
14
 
 
Surat an-Nisa‟ ayat 9 ini menerangkan bahwa kelemahan ekonomi, kurang 
stabilnya kondisi kesehatan fisik dan kelemahan intelegensi anak, akibat kekurangan 
makanan yang bergizi, merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya, yang mana 
untuk membantu orang-orang yang tidak menyanggupi hal-hal tersebut, agar tidak 
berdosa dikemudian hari, yakni apabila orang tua itu meninggalkan keturunannya, 
atau menelantarkannya, akibat desakan-desakan yang menimbulkan kekhawatiran 
mereka terhadap kesejahteraannya. Oleh karena itu, bagi orang-orang yang beriman 
hendaklah bertakwa kepada Allah dan selalu berlindung dari hal-hal yang dimurkai di 
sisi Allah. Kita hendaknya takut apabila meninggalkan keturunan yang lemah dan tak 
memiliki apa-apa, sehingga mereka tak bisa memenuhi kebutuhan mereka sendiri dan 
terlunta-lunta. 
Setiap masyarakat mempunyai sistem sosial terkecil yaitu keluarga. 
Dimanapun di dunia ini pasti memiliki sebuah instituasi sosial yang disebut keluarga. 
Menurut Coleman dan Cressey, mengatakan bahwa yang dimaksud keluarga adalah 
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Kementerian Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 
2015), h. 4.   
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sekelompok orang yang dihubungkan oleh pernikahan, keturunan atau adopsi yang 
hidup bersama dalam sebuah rumah tangga.
15
 
Kesejahteraan keluarga adalah upaya keluarga untuk dapat memenuhi 
kebutuhan fisik, psikologi, sosial dan kerohanian. Sumarti, mendefenisikan 
kesejahteraan merupakan kondisi relatif yang dibentuk masyarakat melalui interaksi 
sosial. Pendefenisian kesejahteraan tersebut didasarkan pada stratifikasi sosial dalam 
masyarakat. Ketika suatu golongan menempati posisi dominan dalam masyarakat 
maka defenisi kesejahteraan lebih berorientasi pada golongan status tersebut. 
Misalnya golongan priyayi dan wong cilik. Golongan priyayi berorientasi pada kraton 
dan sebagai pusat tradisi besar Jawa, golongan wong cilik pada desa sebagai tradisi 
lokal. 
Lee dan Hanna mendefenisikan kesejahteraan sebagai total dari net worth 
(manfaat yang benar-benar diperoleh) dan human capital wealth (kesejahteraan 
sumber daya manusia). Manfaat yang diperoleh merupakan nilai atas aset yang 
dimiliki dikurang pengeluaran (liabilitas). Sedangkan kesejahteraan SDM (human 
capital income) yang ada saat ini, atau dihitung dari nilai pendapatan non aset.  
Sajogyo mendefenisikan kesejahteraan keluarga sebagai penjabaran delapan 
jalur pemerataan dalam Trilogi Pembangunan sejak Repelita III yaitu: (1) peluang 
berusaha, (2) peluang bekerja, (3) tingkat pendekatan, (4) tingkat pangan, sandang, 
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 Miftachul Huda,  Pekerjaan  Sosial dan Kesejahteraan Sosial Sebuah Pengantar, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 218. 
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perumahan, (5) tingkat pendidikan dan kesehatan, (6) peran serta, (7) pemerataan 
antar daerah atau desa/kota, dan (8) kesamaan dalam hukum.
16
 
Menurut Syarief dan Hartoyo, faktor kesejahteraan keluarga dipengaruhi 
oleh:
17
 
1. Faktor Ekonomi 
Adanya kemiskinan yang dialami oleh keluarga akan menghambat upaya 
peningkatan pengembangan sumber daya yang dimiliki oleh keluarga, yang pada 
gilirannya akan menghambat upaya peningkatan kesejahteraan keluarga. Masalah 
kemiskinan saling berkaitan dengan rendahnya kualitas sumber daya manusia sebagai 
salah satu faktor produksi. Strategi pembangunan ekonomi yang tidak semata-mata 
ditujukan untuk mencapai laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan mampu 
menciptakan kondisi yang baik dalam mengatasi masalah kemiskinan. 
2. Faktor Budaya 
Kualitas kesejahteraan keluarga ditandai oleh adanya kemantapan budaya 
yang dicerminkan dengan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai luhur budaya 
bangsa. Kemantapan budaya ini dimaksudkan untuk menetralisir akibat dari adanya 
pengaruh budaya luar. Adanya kemantapan budaya diharapkan akan mampu 
memperkokoh keluarga dalam melaksanakan fungsinya. 
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 Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, h. 46 
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3. Faktor Teknologi 
Peningkatan kesejahteraan keluarga juga harus didukung oleh pengembangan 
teknologi. Keberadaan teknologi dalam proses produksi diakui telah mampu 
meningkatkan kapasitas dan efesiensi produksi. Penguasaan teknologi ini berkaitan 
dengan tingkat pendidikan dan pemilikan modal. 
4. Faktor Keamanan 
Keberhasilan pelaksanaan pembangunan dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat ditentukan pula oleh adanya stabilitas keamanan yang 
terjamin. Hal ini dimaksudkan agar program-program pembangunan dapat 
dilaksanakan dengan baik dan hasil-hasilnya bisa dimanfaatkan untuk kesejahteraan 
masyarakat. 
18
 
5. Faktor Kehidupan Agama 
Kesejahteraan keluarga akan menyangkut masalah kesejahteraan spiritual, 
seperti ketakwaan. Oleh karenanya, program peningkatan kesejahteraan keluarga 
harus didukung oleh kehidupan beragama yang baik. setiap keluarga diberi hak untuk 
dapat mempelajari dan menjalankan syariat agamanya masing-masing dengan tanpa 
memaksakan agama dengan yang satu kepada agama yang lainnya. Sehingga 
pemahaman keagamaan dan pelaksanaan syariat akan mampu meningkatkan 
kesejahteraan spiritual. 
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6. Faktor Kepastian Hukum 
Peningkatan kesejahteraan keluarga juga menuntut adanya jaminan atau 
kepastian hukum. Sebagai contoh: suatu keluarga akan mampu mengusahakan 
lahannya dengan baik, kalau kepastian akan hak milik lahan tersebut terjamin. 
Kepastian hukum atas berlakunya peraturan upah minimum yang diterima oleh 
pekerja pabrik hal ini akan memperbesar kemungkinan pekerja atau keluarga dapat 
meningkatkan kesejahteraannya.
19
 
Sesuai dengan tujuan kesejahteraan sosial dalam dunia pekerjaan sosial 
seseorang yang mencapai hidup sejahtera dalam arti tercapainya standar kehidupan 
pokok seperti sandang, perumahan, pangan, kesehatan, dan mampu menyesuaikan diri 
dengan baik khususnya dengan masyarakat lingkungannya guna menggali sumber-
sumber, meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.
20
  
Manusia sebagai insan individual dan sosial selalu mempunyai keinginan 
untuk meningkatkan kemajuan serta taraf hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan hidupnya 
selalu ingin terpenuhi dengan berbagai macam cara. Supaya keinginan tersebut 
tercapai dengan baik, Allah memerintahkan kepada makhluk-Nya agar berusaha dan 
berkarya supaya mendapatkan rezeki yang halal dan baik. Beribadah bukan hanya 
sholat, tetapi mencari nafkah termasuk ibadah jika dilakukan dengan ikhlas dan hanya 
mencari keridhaan Allah semata. 
                                                             
19
 Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, h. 48 
20
 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, h. 10. 
32 
 
 
 
Keadaan sosial ekonomi keluarga merupakan salah satu alasan untuk 
mendapatkan kesejahteraan keluarga. Kesejahteraan keluarga dapat dilihat melalui 
indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Keluarga Pra Sejahtera 
Keluarga pra sejahtera yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya (basic need) secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, pangan, sandang, 
papan, kesehatan dan KB. 
a. Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota 
keluarga. 
b. Pada umumnya seluruh anggota keluarga, makan dua kali atau lebih dalam 
sehari. 
c. Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda di rumah, bekerja, 
sekolah atau bepergian. 
d. Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah. 
e. Bila anak sakit atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawa ke sasaran 
kesehatan.
21
 
2. Keluarga Sejahtera I 
Keluarga sejahtera I yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologinya 
seperti kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi lingkungan tempat tinggal dan 
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transportasi. Pada keluarga sejahtera I kebutuhan dasar telah terpenuhi namun 
kebutuhan sosial psikologi belum terpenuhi yaitu: 
a. Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur. 
b. Paling kurang selama seminggu, keluarga menyediakan daging, ikan atau 
telur. 
c. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian baru 
pertahun. 
d. Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap pengguna 
rumah. 
e. Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat. 
f. Paling kurang satu anggota 15 tahun keatas, penghasilan tetap. 
g. Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-16 tahun bisa baca tulis huruf 
latin. 
h. Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini. 
3. Keluarga Sejahtera II 
Keluarga sejahtera II yaitu keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya, juga telah dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya seperti kebutuhan 
untuk menabung dan memperoleh informasi. Pada keluarga sejahtera II kebutuhan 
fisik dan sosial psikologis telah terpenuhi, namun kebutuhan pengembangan belum 
terpenuhi yaitu: 
a. Mempunyai upaya untuk meningkatkan agama. 
b. Sebagian dari penghasilan dapat disisihkan untuk tabungan keluarga. 
34 
 
 
 
c. Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan ini 
dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar sesama anggota keluarga. 
d. Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan keluarga. 
e. Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 1 kali 
perbulan. 
f. Dapat memperoleh berita dan surat kabar, radio, televisi atau majalah. 
g. Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi sesuai 
kondisi daerah. 
22
 
4. Keluarga Sejahtera III 
Keluarga Sejahtera III yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh 
kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi 
belum dapat memberikan sumbangan yang teratur bagimasyarakat seperti sumbangan 
dan berperan aktif dalam kegiatan masyarakat. 
E. Teori Mobilitas Sosial 
Proses keberhasilan seseorang mencapai jenjang status sosial yang lebih tinggi 
atau proses kegagalan seseorang hingga jatuh di kelas sosial yang lebih rendah itulah 
yang disebut mobilitas sosial. Berbicara mengenai mobilitas sosial hendaknya tidak 
selalu diartikan sebagai bentuk perpindahan dari tingkat yang rendah ke suatu tingkat 
yang lebih tinggi karena mobilitas sosial sesungguhnya dapat berlangsung dalam dua 
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arah. Sebagian orang berhasil mencapai status yang lebih tinggi , beberapa orang 
mengalami kegagalan dan selebihnya tetap tinggal pada status orang tua mereka. 
Menurut Horton dan Hunt, mobilitas sosial dapat diartikan sebagai suatu gerak 
perpindahan dari suatu kelas sosial ke kelas sosial lainnya. Mobilitas sosial berupa 
peningkatan atau penurunan dalam segi status sosial dan termasuk pula segi 
penghasilan, yang dapat dialami oleh beberapa individu atau oleh keseluruhan 
anggota kelompok. 
Tingkat mobilitas sosial pada masing-masing masyarakat berbeda-beda. Pada 
masyarakat yang bersistem kelas sosial terbuka maka mobilitas sosial warga 
masyarakatnya akan cenderung tinggi. Tetapi sebaliknya pada sistem kelas sosial 
tertutup seperti masyarakat feudal atau masyarakat bersistem kasta  maka mobilitas 
sosial warga masyarakatnya akan cenderung sangat rendah dan sangat sulit diubah 
atau bahkan sama sekali tidak ada.. 
Dalam moobiilitas sosial, secara prinsip dikenal dua macam yaitu mobilitas 
sosial vertikal dan mobilitas sosial horizontal. Yang dimaksud dengan mobilitas sosial 
vertikal adalah perpindahan individu atau objek sosial dari kedudukan sosial ke 
kedudukan sosial lainnya yang tidak sederajat. Sesuai dengan arahnya, karena itu 
dikenal dua jenis mobilitas vertical, yakni: 
1. Gerak sosial yang meningkat (social climbing), yakni gerak perpindahan 
anggota masyarakat dari kelas sosial rendah ke kelas sosial yang lebih 
tinggi. Misalnya seorang staf yang dipromosikan naik pangkat menjadi 
kepala bagian di perusahaan swasta. 
36 
 
 
 
2. Gerakan sosial yang menurun (social sinking), yakni gerakan perpindahan 
anggota masyarakat dari kelas sosial tertentu ke kelas sosial yang lebih 
rendah posisinya. Misalnya seorang petani cengkeh yang jatuh miskin 
karena komoditasnya yang ditanamnya tidak laku-laku dijual dipasaran. 
Menurut Soedjatmoko, mudah tidaknya seseorang melakukan mobilitas 
vertical salah satunya ditentukan oleh kekakuan dan keluwesan struktur sosial dimana 
orang itu hidup. Seseorang yang memiliki bekal tinggi bergelar Soktor atau MBA, 
misalnya hidup di lingkungan masyarakat yang menghargai profesionalisme, besar 
kemungkinan akan lebih mudah menembus batas-batas lapisan sosial dan naik pada 
kedudukan yang lebih tinggi sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 
Sebaliknya, setinggi apapun tingkat pendidikan seseorang, tetapi bila ia hidup 
pada suatu lingkungan masyarakat yang masih kuat nilai-nilai primodialisme dan 
sistem hubungan koneksi, maka kecil kemungkinan orang tersebut akan lebih lancar 
jenjang kariernya dalam bekerja. Sudah menjadi rahasia umum, bahwa untuk saat ini 
gelar sarjana bukan jaminan bagi seseorang untuk bisa memperoleh pekerjaan dengan 
mudah jika ia sama sekali tidak memiliki pihak-pihak tertentu yang bisa memberikan 
rekomendasi. 
Seorang petani miskin dalam banyak hal sulit naik status sosialnyadan sulit 
meningkatkan penghasilannya bila ia hidup di bawah sejumlah tekanan struktural. 
Untuk memperoleh bantuan kredit, misalnya, mereka bukan saja sering kurang 
dipercaya, tetapi juga sulit memperolehnyya karena kalah bersaing dengan warga 
desa lainnyaa yang memiliki akses terhadap kekuasaan. Studi yang dilakukan Daru 
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Priyambodo dan Bagong Suyanto menemukan bahwa para petani miskin umumnya 
agak sulit memperoleh bantuan kredit dari lembaga KURK (Kredit Usaha Rakyat 
Kecil) karena dinilai sering menunggak angsuran. 
Berbeda dengan mobilitas sosial vertical yang berarti perpindahan dalam 
jenjang status yang berbeda, yang dimaksud mobilitas sosial horizontal adalah 
perpindahan individu atau objek-objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial yang 
satu ke kelompok sosial lainnya yang sederajat. Dalam mobiilitas sosial horizontal 
tidak terjadi perubahan dalam derajat status seseorang ataupun objek sosial lainnya. 
Seorang buruh petani yang pada musim paceklik berpindah pekerjaan menjadi buruh 
bangunan atau tukang becak di kota, tidak bisa dikategorikan sebagai mobilitas sosial 
vertical karena mereka tidak mengalami perubahan pendapatan atau status sosial 
secara berarti. 
Mobilitas sosial horizontal bisa terjadi secara sukarela, tetapi bisa pula terjadi 
karena terpaksa. Apa yang dilakukan oleh petani di atas bisa digolongkan sebagai 
mobilitas sosial terpaksa artinya petani tersebut terpaksa pindah ke pekerjaan lain 
karena memang di desanya tidak ada lagi pekerjaan yang bisa dilakukan di sektor 
pertanian karena ancaman kekeringan. Contoh mobilitas sukarela yaitu 
seorangpegawai bank yang sudah bosan dan jenuh dengan pekerjaannya dan 
kemudian ingin berkarier di tempat lain, entah itu sebagai public relation, dosen atau 
pekerjaan lainnya.
23
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta; Kencana, 2007), h. 208-210. 
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F. Pandangan Islam tentang Lingkungan 
 Pandangan Islam tentang kekayaan alam adalah tema penting yang selalu di 
bahas oleh para ahli ekonomi. Dalam konteks alam dan lingkungan hidup, tema 
inipun sering  di kaji oleh para pakar lingkungan. Sebagai fondasi penting dalam 
prekonomian islam, khususnya dalam bidang produksi. Menjaga lingkungan alam 
yang notabene merupakan nikmat Allah „Subhana  wa Ta‟ala” bagi mahluknya 
adalah kewajiban setiap manusia. Maka barang siapa yang berkehendak mensyukuri 
nikmat tersebut, ia harus selalu menjaganya dari pencemaran, kehancuran, serta 
bentuk-bentuk lain yang termasuk dalam kategori kerusakan di atas bumi. Pada titik 
singgung seperti inilah Allah Subhana wa Ta‟ala  berfirman , “dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi,sesudah (Allah) memperbaikinya. “(al-A‟raf  ayat 
56). 
 Sumber kekayaan alam ini bisa juga berbentuk kekayaan laut yang dapat kita 
temui di sepanjang pantai ataupun di dasar samudra yang paling dalam, namun bisa 
pula berupa kandungan tambang dengan beragam jenisnya terdapat jauh di 
permuakaan bumi. Bisa jadi,ada berbagai jenis sumber kekayaan alam lainnya 
samapai saat ini belum mampu kita olah secara optimal.begitulah kemuliaan dan 
nikmat yang telah di karuniakan Allah Subhanahu wa Ta‟ala  kepada manusia.maka 
seanndainya manusia bisa berfikir dan memiliki ilmu pengetahuan yang memadai, 
seyogyanya mereka dapat memanfaatkan apa yang telah di sediakan Allah.
 
Sebagaimana firman Allah dalam QS.Al-A‟raf ayat 56. sebagai berikut . 
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                         
        
 
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik‟‟ 24 
 Sumber kekayaan alam ini bisa juga berbentuk kekayaan laut yang   dapat kita temui 
disepanjang pantai ataupun didasar samudera yang paling dalam, namun bisa pula 
berupa kandungan tambang dengan beragam jenisnya terdapat jauh dipermukaan 
bumi. Bisa jadi, ada berbagai jenis sumber kekayaan alam lainnya sampai saat ini 
belum mampu kita oleh secara optimal. Begitulah kemuliaan dari nikmat yang telah 
dikaruniakan oleh Allah SWT kepada manusia. Maka seandainya manusia bisa 
berfikir dan memiliki ilmu pengetahuan yang memadai, seyogyanya  mereka dapat 
memanfaatkan apa yang telah disediakan Allah. 
G. Pandangan Islam terhadap Kesejahteraan 
Islam datang sebagai agama terakhir yang bertujuan untuk mengantarkan 
pemeluknya menuju kepada kebahagiaan hidup yang hakiki, oleh karena itu Islam 
sangat memperhatikan kebahagiaan manusia baik itu kebahagiaan dunia maupun 
                                                             
24
 Dr.Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2001), h.117. 
40 
 
 
 
akhirat, dengan kata lain Islam (dengan segala aturannya) sangat mengharapkan umat 
manusia untuk memperoleh kesejahteraan materi dan spiritual. 
Ekonomi Islam yang merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam, tentu 
mempunyai tujuan yang tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. Tujuan utama 
ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-
thayyibah). Ini merupakan definisi kesejahteraan dalam pandangan Islam, yang tentu 
saja berbeda secara mendasar dengan pengertian kesejahteraan dalam ekonomi 
konvensional yang sekuler dan materialistic. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan sarana untuk mencapai keadilan 
distributive, karena mampu menciptakan lapangan pekerjaan yang baru, dengan 
terciptanya lapangan kerja baru maka pendapatan riil masyarakat akan meningkat, 
dan ini merupakan salah satu indicator kesejahteraan dalam ekonomi Islam. Tingkat 
pengangguran yang tinggi merupakan masalah yang memerlukan perhatian serius 
seperti halnya dalam ekonomi kapitalis, hanya saja dalam pemikiran liberal, tingkat 
pengangguran yang tinggi bukan merupakan indicator kegagalan system ekonomi 
kapitalis yang didasarkan pada pasar bebas, hal itu dianggap sebagai proses 
transisional, sehingga problem itu dipandang akan hilang begitu pertumbuhan 
ekonomi mengalami peningkatan. 
Menurut Imam Al-Ghazali kegiatan ekonomi sudah menjadi bagian dari 
kewajiban social masyarakat yang telah ditetapkan oleh Allah Swt, jika hal itu tidak 
dipenuhi, maka kehidupan dunia akan rusak dan kehidupan umat manusia akan 
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binasa. Selain itu, Al-Ghazali juga merumuskan tiga alasan mengapa seseorang harus 
melakukan aktivitas ekonomi, yaitu: Pertama, untuk memenuhi kebutuhan hidup 
masing-masing. Kedua, untuk menciptakan kesejahteraan bagi dirinya dan 
keluarganya dan Ketiga, untuk membantu orang lain yang sedang membutuhkan. 
Tiga criteria di atas menunjukkan bahwa kesejahteraan seseorang akan 
terpenuhi jika kebutuhan mereka tercukupi, kesejahteraan sendiri mempunyai 
beberapa aspek yang menjadi indikatornya, di mana salah satunya adalah 
terpenuhinya kebutuhan seseorang yang bersifat materi, kesejahteraan yang oleh Al-
Ghazali dikenal dengan istilah (al-mashlahah) yang diharapkan oleh manusia tidak 
bisa dipisahkan dengan unsur harta, karena harta merupakan salah satu unsur utama 
dalam memenuhi kebutuhan pokok, yaitu sandang, pangan dan papan. 
Al-Ghazali juga menegaskan bahwa harta hanyalah wasilah yang berfungsi 
sebagai perantara dalam memenuhi kebutuhan, dengan demikian harta bukanlah 
tujuan final atau sasaran utama manusia di muka bumi ini, melainkan hanya sebagai 
sarana bagi seorang muslim dalam menjalankan perannya sebagai khalifah di muka 
bumi di mana seseorang wajib memanfaatkan hartanya dalam rangka 
mengembangkan segenap potensi manusia dan meningkatkan sisi kemanusiaan 
manusia di segala bidang, baik pembangunan moral meupun material, untuk 
kemanfaatan seluruh manusia. 
Dalam kosep ekonomi Islam, uang adalah barang public, sedangkan modal 
adalah barang pribadi, uang adalah milik masyarakat, sehingga orang yang menimbun 
uang (dibiarkan tidak produktif) maka orang tersebut telah mengurangi jumlah uang 
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beredar, dan hal ini dapat menyebabkan perekonomian menjadi lesu, jika uang 
diibaratkan darah, maka perekonomian yang kekurangan uang sama halnya dengan 
tubuh yang kekurangan darah, karena itulah menimbun uang sangat dilarang dalam 
Islam.  
Karena modal merupakan barang pribadi, maka modal merupakan barang 
yang harus diproduktifkan jika tidak ingin berkurang nilainya akibat tergerus oleh 
inflasi, dengan begitu modal merupakan salah satu objek zakat, bagi yang tidak ingin 
memproduktifkan modalnya, Islam memberikan alternative dengan melakukan 
mudharabah atau musyarakah (bisnis dengan bagi hasil), sedangkan bagi yang tidak 
mau menanggung risiko, maka Islam juga memberikan alternative lain dengan 
melakukan qard (meminjamkan modalnya tanpa imbalan apapun). 
Al-Qur‟an telah menyinggung indikator kesejahteraan dalam Surat Quraisy 
ayat 3-4: 
                                
Terjemahnya  
“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka‟bah). 
Yang telah memberikan makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari rasa takut”  
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Berdasarkan ayat di atas, maka kita dapat melihat bahwa indicator 
kesejahteraan dalam Al-Qur‟an tiga, yaitu menyembah Tuhan (pemilik) Ka‟bah, 
menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut. 
Indikator pertama untuk kesejahteraan adalah ketergantungan penuh manusia 
kepada Tuhan pemilik Ka‟bah, indicator ini merupakan representasi dari 
pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indicator 
kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu tidak menjamin 
bahwa pemiliknya akan mengalami kebahagiaan, kita sering mendengar jika ada 
orang yang memiliki rumah mewah, kendaraan banyak, harta yang melimpah namun 
hatinya selalu gelisah dan tidak pernah tenang bahkan tidak sedikit yang mengakhiri 
hidupnya dengan bunuh diri, padahal seluruh kebutuhan materinya telah terpenuhi. 
Karena itulah ketergantungan manusia kepada Tuhannya yang diaplikasikan dalam 
penghambaan (ibadah) kepada-Nya secara ikhlas merupakan indicator utama 
kesejahteraan (kebahagiaan yang hakiki) seseorang sebagaimana yang dialami oleh 
penduduk Bhutan, Negara yang memiliki indeks kebahagiaan tertinggi dan 
merupakan negara paling aman di dunia. 
Indikator kedua adalah hilangnya rasa lapar (terpenuhinya kebutuhan 
konsumsi), ayat di atas menyebutkan bahwa Dialah Allah yang memberi mereka 
makan untuk menghilangkan rasa lapar, statemen tersebut menunjukkan bahwa dalam 
ekonomi Islam terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia yang merupakan salah 
satu indicator kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya (hanya untuk 
menghilangkan rasa lapar) dan tidak boleh berlebih-lebihan apalagi sampai 
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melakukan penimbunan demi mengeruk kekayaan yang maksimal, terlebih lagi jika 
harus menggunakan cara-cara yang dilarang oleh agama, tentu hal ini tidak sesuai 
anjuran Allah dalam surat Quraisy di atas, jika hal itu bisa dipenuhi, maka kita tidak 
akan menyaksikan adanya korupsi, penipuan, pemerasan, dan bentuk-bentuk 
kejahatan lainnya.  
Sedangkan indikator yang ketiga adalah hilangnya rasa takut, yang merupakan 
representasi dari terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Jika berbagai macam 
kriminalitas seperti perampokan, pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, dan 
kejahatan-kejahatan lain banyak terjadi di tengah masyarakat, hal itu menunjukkan 
bahwa masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan kedamaian 
dalam kehidupan, atau dengan kata lain masyarakat belum mendapatkan kesejahteraa 
Ayat lain yang menjadi rujukan bagi kesejahteraan terdapat dalam Al-Qur‟an 
surat An-nisaa‟ ayat 9:  
                        
          
: Terjemahnya 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
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bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar”. 
Berpijak pada ayat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa kekhawatiran 
terhadap generasi yang lemah adalah representasi dari kemiskinan, yang merupakan 
lawan dari kesejahteraan, ayat tersebut menganjurkan kepada manusia untuk 
menghindari kemiskinan dengan bekerja keras sebagai wujud ikhtiyar dan bertawakal 
kepada Allah, sebagaimana hadits Rasulullah Saw. Yang diriwayatkan oleh Al-
Baihaqi “Sesungguhnya Allah menyukai seseorang yang melakukan amal perbuatan 
atau pekerjaan dengan tekun dan sungguh-sungguh (profesional)”.  
Pada ayat di atas, Allah juga menganjurkan kepada manusia untuk 
memperhatikan generasi penerusnya (anak keturunannya) agar tidak terjatuh dalam 
kondisi kemiskinan, hal itu bisa dilakukan dengan mempersiapkan atau mendidik 
generasi penerusnya (anak keturunannya) dengan pendidikan yang berkualitas dan 
berorientasi pada kesejahteraan moral dan material, sehingga kelak menjadi SDM 
yang terampil dan berakhlakul karimah, mengingat anak adalah asset yang termahal 
bagi orang tua. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan dapat diperoleh 
dengan membentuk mental menjadi mental yang hanya bergantung kepada Sang 
Khalik (bertaqwa kepada Allah Swt.), dan juga berbicara dengan jujur dan benar, 
serta Allah Swt. Juga menganjurkan untuk menyiapkan generasi penerus yang kuat, 
baik kuat dalam hal ketaqwaannya kepada Allah Swt. maupun kuat dalam hal 
ekonomi. Ketika Saad bin Abi Waqash r.a. ingin mewasiatkan duapertiga dari 
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hartanya padahal ketika itu tidak ada yang mewarisi hartanya kecuali hanya seorang 
putrinya, kemudian Rasulullah Saw. pun bersabda “Sepertiga saja, sepertiga itu 
sudah banyak, sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
berkecukupan adalah lebih baik dari pada membiarkan mereka dalam keadaan 
kekurangan dan meminta-minta kepada orang lain” (HR. Jamaah). 
Al-Qur‟an juga menyinggung tentang kesejahteraan yang terdapat pada surat 
An Nahl ayat 97:  
                              
              . 
 
Terjemahnya   
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka 
kerjakan”. 
Yang dimaksud dengan kehidupan yang baik pada ayat di atas adalah 
memperoleh rizki yang halal dan baik, ada juga pendapat yang mengatakan 
kehidupan yang baik adalah beribadah kepada Allah disertai memakan dengan rizki 
yang halal dan memiliki sifat qanaah, ada pendapat lain yang mengatakan kehidupan 
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yang baik adalah hari demi hari selalu mendapat rizki dari Allah Swt. Rizki adalah 
segala yang diberikan oleh Allah Swt. Kepada hewan untuk diambil manfaatnya baik 
itu rizki halal maupun haram. 
Berdasarkan pada ayat 97 Surat An-Nahl, kita dapat menyimpulkan bahwa 
kesejahteraan dapat diperoleh bagi siapa saja yang mau melakukan amal kebaikan, 
tanpa memandang apakah laki-laki atau perempuan, juga tidak memandang bentuk 
fisik seseorang, apakah berkulit putih atau hitam, tampan atau cantik, orang Arab atau 
orang „Ajam (non Arab), keturunan ulama atau bukan semuanya sama saja, 
sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Allah Swt. Telah memberikan contoh 
putra seorang Nabi Nuh as. Yang ternyata tidak mau mengikuti ajaran ayahnya dan 
istri. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.
1
 
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy. J. Moleong mendefenisikan 
metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.
2
 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif  kualitatif. Whitney yang dikutip Muh Khalifah Mustamin berpendapat 
bahwa metode penelitian kualitatif deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpensi yang tepat, penelitian deskriptif mempelajari masalah masalah dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu.
3
 Penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena 
realita sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya 
                                                             
1
 Lexy.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), h.3 
2
 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.23 
3
 Muh. Khalifah Mustamin,M.Pd, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Alauddin 
Press 2009), h. 19. 
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menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau 
gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
4
  
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Lekopa’dis 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar  waktu yang digunakan dalam 
proses penelitian ini berkisar tiga bulan, terhitung sejak pengesahan draft proposal, 
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir yang 
digunakan penulis dalam menganalisis sasaranya atau dalam bahasa lain pendekatan 
ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai 
latar belakang penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu sebagai berikut:
5
 
1. Pendekatan  Sosiologi 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi, 
karena di dalam masyarakat terjadi aneka macam gejala sosial. Menurut Pitirim 
Sorokin bahwa di dalam masyarakat terjadi hubungan dan pengaruh timbal balik 
antara aneka macam gejala sosial (misalnya gejala ekonomi, gejala keluarga, dan 
gejala moral). Dari pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan 
                                                             
4
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif :Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial, Jakarta:Kencana. 2009), h. 11. 
5
 Dolet Unaradjan, Pengantar Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: PT Grasindo, 2000). h. 
56 
50 
 
 
 
untuk dapat melihat dan membaca gejala sosial terutama gejala sosial yang terjadi 
pada keluarga.  
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi dibutuhkan untuk memudahkan dalam interaksi 
dengan masyarakat dalam hal berkomunikasi agar dapat menjalin komunikasi dengan 
baik serta dapat dengan mudah melihat fenomena sosial yang sedang terjadi dan 
dialami oleh objek. Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang 
bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.
6
 
C. Sumber Data  
Sumber Data  pada Skripsi ini masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data 
yaitu:  
1) Sumber Data Primer data yang diperoleh langsung oleh penulis di 
lapangan yaitu dari penambang pasir tradisional, pengumpul pasir dan 
penada pasir yang ada di Desa Lekopa’dis Kecamatan Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar. 
                                                             
6
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer, (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2008),  h. 171. 
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2) Sumber Data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk data primer 
yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data sebagai berikut:
7
 
1. Observasi (Pengamatan) 
Teknik observasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan, yakni penulis 
mengamati obyek yang diteliti, melakukan pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan 
sehari-hari penambang pasir tradisional di Desa Lekopa’dis Kecamatan Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode dalam pengumpulan data yang didapat dari 
informan yaitu penambang pasir tradisional dan pihak lain yang terlibat langsung 
maupun tidak langsung dengan penambang pasir tradisional. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kumpulan data yang berbentuk nyata dan diperoleh 
secara sistematis dengan kata lain dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian yang melengkapi dari proses sebelumnya yaitu 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D  (Cet. Ke XV; Bandung: CV. 
Alfabeta, IKAPI, 2012), h. 151. 
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observasi dan wawancara. Dokumentasi menunjukkan suatu fakta yang telah 
berlangsung agar lebih memperjelas dari mana informasi itu didapatkan, penulis akan 
mengabadikan dalam bentuk foto data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian  
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasonal agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrumen 
adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah 
masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrumen didukung dengan pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, serta alat tulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan kelanjutan dari 
usaha pengumpulan data menjadi objek penelitian, namun juga merupakan satu 
kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dari menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informasi dari hasil teknik  
pengumpulan data baik observasi, wawancara dan dokumentasi.  
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Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Tujuan analis data adalah untuk menyederhanakan data 
kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Dalam rencana 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan data yang sifatnya 
kualitatif.Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan setelah 
data terkumpul, akan tetapi, pengolahan data dapat dilakukan ketika sedang 
mengumpulkan data.  
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam rencana penelitian ini 
adalah: 
1. Tahap Pengumpulan Data 
Dalam proses ini dilakukan proses pengumpulan data dengan menggunakan 
beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan 
menggunakan alat bantu yang berupa kamera. Proses pengumpulan data harus 
melibatkan sisi aktor (informan), aktifitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa. 
Sebagai alat pengumpulan data, penulis harus pandai mengelolah waktu yang 
dimiliki, menampilkan diri, dan bergaul ditengah-tengah masyarakat yang dijadikan 
subjek penelitiannya. 
2. Tahap Reduksi Data 
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Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstarakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung 
3. Display Data  
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian 
data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mencermati penyajian data ini, penulis akan lebih mudah memahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan, artinya apakah penulis meneruskan analisisnya 
atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam tersebut. 
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Verifikasi dan penarikan kesimpulan merupakan sebuah tahap akhir dari 
proses pengumpulan data, yang dimaknai dengan penarikan makna dan arti. 
Kesimpulan juga verifikasi dilakukan selama kegiatan berlangsung juga merupakan 
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Lekopa’dis 
Desa Lekopa’dis merupakan salah satu desa dari 7 desa dan 1 Kelurahan yang  
ada diwilayah Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, yang merupakan 
desa pemekaran dari Desa Tandung. Berawal dari keinginan masyarakat yang 
mengharapkan peningkatan kwalitas pelayanan publik mengingat pusat pemerintahan 
desa induk ( Tandung ) jaraknya cukup jauh dari dusun Sepa dan Batu. Atas dasar 
itulah para tokoh masyarakat kampung  Sepa dan kampung Batu melakukan rembuk 
merencanakan pemekaran wilayah atau berpisah dari desa Tandung, bagai  gayung 
bersambut setelah dilakukan musyawarah bersama dengan pemerintah Desa Tandung 
ketika Kepala Desa dijabat oleh Alm. Bapak. Abd.Waris, dapat disetujui dan diajukan 
pemekaran menjadi Desa Lekopa’dis kepada Pemerintah Daerah.1 
Kata Lekopa’dis merupakan singkatan dari nama 2 Kampung  yaitu Kampung 
Leko yang diambil dari bentuk dan karekteristik dari sungai Mandar yang 
mengelilingi sekitar kampong Leko yang berada disepanjang desa Sungai Mandar, 
Dahulu disepanjang sungai mandar ini terdapat timbunan pasir yang timbul 
tenggelam, yang mempengaruhi aktifitas masyarakat, baik dari sektor ekonomi, 
olahraga, budaya. sedangkan Kata Pa’dis diambil dari sejarah wilayah kekuasaan 
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56 
 
 
yang pada waktu itu mulai dari jembatan Tinambung hingga perbatasan Desa 
Tandung dinamakan kampung Pa’dis. 
Setelah terjadi pemekaran wilayah dari desa Tandung Pada tahun 1993 
diadakan musyawarah untuk menentukan nama desa, maka secara alamia menyetujui 
nama yang cocok adalah Lekopa’dis.Sebagai tindak lajut respon dari Pemerintah 
Daerah pada bulan November 1993 Bapak Yusuf Manggabarani sebagai Bupati 
Polewali Mandar, yang diwakili oleh Andi Nuryani Pasilong meresmikan pemekaran 
Desa Persiapan Lekopa’dis. Dan selaku Penjabat Sementara Kepala Desa Persiapan 
Lekopa’dis Ibu. Nurbayani S.Sos. 
Mengawali berjalannya administrasi pemerintahan desa, mengingat desa 
Lekopa’dis belum memiliki kantor yang tetap, untuk sementara oleh Dinas Dikpora 
diberikan izin untuk menempati salah satu bangunan sekolah yang ada di Pesantren 
Salafiyah.Sebagai komitmen dan persyaratan definitive yang dipesankan Bapak. 
Yusuf Manggabarani, maka Desa Lekopa’dis harus memilki kantor yang tetap/ 
definitif  maksimal 2 tahun sejak dimekarkan.
2
 
Dengan tekad dan kerjasama serta keinginan yang kuat dari masyarakat satu 
setengah  tahun kemudian telah dapat dibangun sebuah kantor desa yang mungkin 
sebagai pusat pelayanan administrasi desa dengan ukuran luas 8 X 8 m dirasa cukup. 
Melihat secara administrative dan telah tersedianya fasilitas penunjang administrasi 
pemerintahan desa Lekopa’dis pada tanggal ditetapkan  sebagai desa definitif dan 
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menjadi salah satu desa dari 7 Desa dan 1 Kelurahan yang berada diwilayah 
kecamatan Tinambung. 
2. Letak Geografis 
Secara geografis wilayah Desa Lekopa’dis Kecamatan Tinambung. Desa 
Lekopa’dis terletak dibagian utara wilayah Kecamatan Tinambung dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara    : Kelurahan Tinambung 
b. Sebelah Selatan : Desa Tandung 
c. Sebelah Barat  : Desa Lekopa’dis 
d. Sebelah Timur    : Desa Tangnga-Tangnga 
Kantor Kepala Desa berada di wilayah Dusun Kekkes sekaligus sebagai pusat 
Pemerintahan mempunyai luas wilayah +4.904 m2 yang terdiri dari Areal perkebunan 
seluas + 2000 m
2
, areal permukiman seluas + 1700 m2 dan lain-lain luas selebihnya. 
Wilayah Desa Lekopa’dis dialiran oleh sungai yaitu sungai Mandar sebagai batas 
wilayah dengan Kel. Tinambung, Desa Lekopadis dan Desa Tangnga-Tangnga 
,Sedangkan Untuk batas pada desa Tandung Yaitu sungai kecil.
 3
 
Kondisi iklim di sebagian besar desa Lekopa’dis tidak jauh beda dengan 
kondisi iklim wilayah kecamatan Tinambung dan bahkan Desa Lekopa’dis secara 
umum dengan dua musim, yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni 
hingga Agustus dan musim hujan antara bulan September hingga Mei dengan 
temperatur / suhu udara pada tahun 2008 rata - rata berkisar antara 25,52 ºc sampai 
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37,46 ºc  dan suhu maksimum terjadi pada bulan Oktober dengan suhu 26,10 ºc serta 
suhu minimum 28,70 ºc terjadi pada bulan Juni. Kelembaban udara berkisar antara 
65,78 %, kelembaban udara  maksimum terjadi pada bulan Maret dan Nopember 
sebesar 50,50 % sedangkan kelembaban minimum terjadi pada bulan September dan 
Agustus sebesar 75,90-%.
4
 
Lamanya penyinaran matahari yang terjadi selama tahun 2008 rata - rata 
67,77 %, lamanya penyinaran matahari maksimum terjadi pada bulan Juli sebesar 
76,00 % dan lamanya penyinaran matahari minimum terjadi pada bulan Pebruari, 
Nopember dan Desember sebesar 39,40 %. Kecepatan angin rata-rata yang terjadi 
selama tahun 2008 sebesar 207/8 knot, kecepatan maksimun terjadi pada bulan 
Pebruari yaitu 270/10 knot, sedangkan kecepatan minimum terjadi pada bulan Mei 
sebesar 135/8 knot. Tekanan udara yang ditandai dengan dua musim yaitu musim 
kemarau dan musim hujan. Tekanan udara berkisar antara 1.001,60 mbs – 1.006,60 
mbs. Sedangkan keadaan curah hujan pada tahun 2008 sebesar 144,29 mm dengan 
curah hujan terendah bulan Juli sebesar 0,00 mm dan curah hujan tertinggi pada bulan 
November sebesar 448,90 mm.
5
 
3. Luas Penggunaan Lahan dan Inprastuktur 
Secara umum  Desa Lekopa’dis memiliki luas lahan yang  sebahagian besar 
diperuntukkan sebagai lahan perkebunan, kemudian pemukiman masyarakat dan 
selebihnya diperuntukan untuk sebagai fasilitas umum atau sarana dan prasarana 
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masyarakat . Khususnya tataguna dan intesifikasi lahan yang ada di Desa Lekopa’dis 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Penggunaan lahan Desa Lekopa’dis Tahun 2017 
No Jenis penggunaan lahan Luas/Banyaknya 
1 Perkebunan 197 Ha 
2 Permukiman 13 Ha 
3 Perkantoran/Fasilitas Umum 5 Ha 
4 Sumur Gali 100 Buah 
5 PDAM 150 KK 
6 Perlindungan Mata Air 10 KK 
7 Mata Air 10 KK 
Sumber: Profil Desa Lekopa’dis Tahun 2017 
Berdasarkan table 4.1 Selain penggunaan lahan,  fasilitas sumberdaya air di 
Desa Lekopa’dis terdiri dari air tanah (akifer) termasuk mata air dan air permukaan. 
Berdasarkan atas besaran curah hujan pertahun, hujan lebih dan evapotranspirasi 
tahunan yang akan berpengaruh terhadap air meteorologis sesuai dengan gradasi 
sebaran curah hujan.
6
 
4. Sumber Daya Manusia 
Adapun kondisi sumber daya manusia secara umum menurut latar belakang 
pendidikan masih sangat rendah, sesuai dengan pendataan tahun 2010 yang lalu 
bahwa angka buta aksara dari usia sekolah sampai usia 50 tahun keatas tercatat 
sebanyak jiwa yang tidak mampu membaca dan menulis (buta aksara) dan kondisi 
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tersebut rata-rata disemua dusun yang ada.
7
 Untuk lebih akuratnya kondisi potensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh desa Lekopa’dis sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Desa Lekopa’dis berdasarkan jenis kelamin Tahun 2017 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-Laki 1.029 Jiwa 
2 Perempuan 1.179 Jiwa 
 Total 2.208 Jiwa 
Sumber: Profil Desa Lekopa’dis Tahun 2017 
             Berdasarkan tabel 4.2 jumlah penduduk perempuan sebanyak 1.179 jiwa  
lebih tinggi dibanding jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.029 jiwa.ini 
menunjukkan bahwa secara persentase perbandingannya tidak begitu besar karena 
selisihnya hanya sekitar 150 jiwa.  selanjutnya tabel berikut ini akan mengurai jumlah 
penduduk berdasarkan pendidikannya, antara lain : 
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Tabel 4.3 
Penduduk Menurut Strata Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 SD 860 Orang 
2 SMP 755 Orang 
3 SMA 580 Orang 
4 Diploma (DI DII DIII) 53 Orang 
5  Sarjana (S1 S2 S3 35 Orang 
Sumber: Profil Desa Lekopa’dis Tahun 2017 
              Berdasarkan table 4.3 dapat kita lihat bahwa tingkat pendidikan dari angka 
tertinggi sampai angka terendah. Mayoritas lulusan pendidikan tertinggi masyarakat 
Lekopa’dis adalah lulusan SD sebanyak 860 orang, dan lulusan tingkat pendidikan 
SMP adalah sebanyak 755 orang, tingkat pendidikan SMA sebanyak 580 orang, 
tingkat pendidikan diploma (DI,DII,DIII) sebanyak 53 orang, dan tingkat pendidikan 
sampai sarjana (S1,S2,S3) hanya sebanyak 35 orang. Dapat disimpulkan bahwa 
jumlah yang mendominan tinggi SD dibanding sarjana yang ada di Desa Lekopa’dis. 
selanjutnya pada table berikut jumlah penduduk Desa Lekopa’dis berdasarkakan mata 
pencahariannya, antaralain : 
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Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Desa Lekopa’dis Berdasarkan Mata Pencaharian 
No Jenis Pekerjaan Proporsi Jumlah Angkatan Kerja 2017 
Jumlah % 
1 Nelayan 47.00 2.13 
2 Petani 139.00 6.30 
3 Buruh Harian Lepas 20.00 0.91 
4 Pedagang 19.00 0.86 
5 Wiraswasta 63.00 2.85 
6 PNS/TNI/POLRI 29.00 1.31 
7 Jasa Angkutan 40.00 1.81 
8 Peternak 15.00 0.68 
9 Tukang Bangunan 42.00 1.90 
10 Belum Bekerja 1.794.00 81.25 
 Jumlah 2.208.00 100.00 
Sumber: Profil Desa Lekopa’dis Tahun 2017 
Dari table 4.4 Desa Lekopa’dis  sebagai salah satu desa swakarsa bila melihat 
dari kondisi mata pencaharian masyarakat yaitu mata pencaharian penduduk sudah 
mulai bergeser dari sektor primer ke industri, penerapan tehnologi pada usaha 
pertanian, kerajinan dan sektor skunder mulai berkembang. Meskipun dalam 
pendataan terakhir mengindikasikan adanya perkembangan ditingkat ekonomi 
masyarakat akan tetapi dari 549 Kepala Keluarga yang ada, sebanyak 389 KK masih 
tergolong miskin atau berdasarkan prosentase sekitar 81.49 % masih tergolong tidak 
mampu itupun masih banyak kepala keluarga yang mengajukan Surat Keterang  
Tidak Mampu untuk mendapatkan rekomendasi pembebasan dari biaya di Rumah 
Sakit atau untuk pendidikan anaknya.
8
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B. Upaya Penambang Pasir Tradisional dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Keluarga di Desa Lekopa’dis 
1.  Proses Penambangan Pasir di Desa Lekopa’dis 
Proses penambangan pasir tradisional di Desa Lekopa’dis dimulai pada tahun 
1967 dan sudah berjalan sekitar 50 tahun yang lalu. Pada awalnya kegiatan 
penambangan dilakukan dengan menggunakan peralatan sederhana, seperti 
menggunakan skop untuk menggali pasir dan menggunakan karung bekas untuk 
menampung pasir, kemudian di pikul ketempat penampungan pasir sekitar jalan 
utama Dusun Lawarang. 
 Pada tahun 2000 penambang pasir tradisional yang ada di Desa Lekopa’dis 
sudah menggunakan perahu kayu sebagai alat pengangkut pasir ke tepi sungai, 
setelah sampai ke tepi sungai kemudian pasir dinaikkan ke atas gerobak 
menggunakan skop setelah grobak kayu penuh dengan pasir lalu didorong ketempat 
penampungan pasir yang ada di Dusun Lawarang, Desa Lekopa’dis tersebut.  
Tahun 2005 sebagian penambang tradisional beralih menggunakan mesin 
pompa pasir sebagai bentuk modernisasi pertambangan pasir. Sampai saat ini terdapat 
3 lokasi penambang pasir yang menggunakan mesin. Pada umumnya lokasi aktivitas  
mesin penambang sangat strategis sehingga produktivitas dari mesin tersebut cukup 
massif diantara penambang tradisional.  
Berdasarkan pengamatan lapangan selisih dari cara penambangan secara 
tradisional dengan menggunakan mesin pompa pasir 3 : 40, asumsinya penambang 
tradisional dalam aktivitas penambangan pasir dalam sehari memperoleh sebanyak 3 
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kubik, sedangkan menggunakan mesin pompa pasir sebanyak 40 kubik. Di lain sisi 
hasil penggalian yang menggunakan mesin langsung diangkut oleh kendaraan, 
sedangkan secara tradisional harus mengayat atau mesortir dulu pasir-pasir lalu 
diangkut oleh kendaraan pasir.  
Salah satu faktor yang memengaruhi aktivitas penambangan pasir tradisional 
di Desa Lekopa’dis adalah musim. Musim ketika diperoleh banyak pasir adalah 
musim penghujan. Pada waktu musim penghujan sering terjadi banjir sehingga 
banyak material pasir-pasir yang terendapkan. Pasir yang telah diambil akan terganti 
oleh pasir yang baru hasil dari angkutan material banjir yang berasal dari hulu sungai. 
Penambangan tradisional yang dilakukan secara manual mulai dari proses penggalian 
hingga proses finishing. modern, penambangan yang dilakukan dengan tekhnologi 
berupa mesin penggali hingga mesin pengolah hasil tambang.  
 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, sebagian besar penambang pasir 
tradisional beralih menggunakan peralatan moderen pada tahun 2005 untuk 
menambang pasir. Sehingga, jumlah penambang pasir tradisional hanya 35 orang, 
sedangkan untuk sekarang ini, jumlah penambang pasir modern sebanyak 9 orang dan 
jumlah buruh angkut sebanyak 10 orang. 
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2. Masyarakat Yang Terlibat Langsung dalam Proses Penambangan Pasir di 
Desa Lekopa’dis 
Masyarakat yang terlibat langsung dalam proses penambangan pasir di Desa 
Lekopa’dis merupakan pendudukan asli. Para penambang tradisional biasanya 
melakukan kegiatan penambangan hampir setiap hari, tetapi perolehan pasir setiap 
harinya tidak sama. Hasil perolehan pasir terbanyak biasanya didapatkan pada bulan-
bulan penghujan, sedangkan hasil perolehan pasir  paling sedikit adalah bulan-bulan 
kering/kemarau. Pekerjaan penambang pasir termasuk pekerjaan berat karena 
memerlukan tenaga yang cukup besar dan waktu yang lama,dikarenakan tempat  
pengabilan pasir dari tempat penampungan pasir cukup jauh. Kadang-kadang 
penambang menemukan kesulitan dalam menambang pasir yaitu banyaknya batu 
yang bercampur dengan pasir sehingga perlu waktu lebih untuk mengayaknya. Selain 
itu penambangan pasir tradisional yang ada di Desa lekopa’dis banyak menyerap 
tenagakeja sehingga mengurangi angka pengangguran, selain itu penambang pasir 
tradisional tidak memiliki organisasi khusus untuk penambang tradisional yang 
mengakibatkan penambang pasir tradisional tidak mampu mengelola lahan galian 
dengan baik, sebagaimana ungkapan Kepala Desa Lekopa’dis: 
“Beberapa tahun yang lalu, penambang pasir tradisional yang ada di Desa 
Lekopa’dis berunding untuk mengadakan organisasi khusus penambangan 
pasir tradisional akantetapi banyak tidak sepakat dikarenakan kesalah 
pahaman dan berbagai macam alasan”9 
 
                                                             
9Mudir (57 tahun), Kepala Desa Lekopa’dis, Wawancara, Desa Lekopa’dis, 18 Agustus 2017. 
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Informasi di atas menunjukkan bahwa beberapa tahun belakang, sempat 
dilakukan perundingan terhadap penambang pasir tradisional untuk mengadakan atau 
membentuk organisasi khusus penambang. Akan tetapi, banyak yang tidak setuju 
dengan berbagai alasan yang berbeda-beda. Salah satunya karena kesalah pahaman 
dan percekcokan dari berbagi pihak. 
Semenjak penambangan pasir dibuka pada tahun 1967, masyarakat Desa 
Lekopa’dis beralih profesi menjadi penambang karena pendapatan yang 
memungkinkan untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Seorang penganguran 
dapat memperoleh pendapatan dengan pergi menambang di Sungai Lekopa’dis. 
Secara tidak langsung, adanya penambangan pasir dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan sehingga menurunkan angka pengangguran di Desa Lekopa’dis. 
Berdasarkan data yang penulis peroleh, banyak alasan yang menyebabkan masyarakat 
menjadi penambang pasir seperti tidak mempunyai lahan pertanian (3 orang). 
Selanjutnya alasan dikarenakan usaha penambangan cukup mudah dijalankan (2 
orang) serta penghasilan dari menambang dapat menjadi tambahan penghasilan 
rumah tangga (2 orang). Faktor lain yang mendorong penambangan pasir adalah  
sempitnya lapangan kerja (1 orang) dan tidak punya ketrampilan kerja (2 orang). 
Berikut adalah table yang menjelaskan beberapa masyarakat Desa Lekopa’dis 
yang kekerja sebagain penambang pasir tradional. 
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Tabel 4.5 
Perbandingan Penambang Pasir Tradisional dan  pasir Moderen 
No Jenis Penambangan Jumlah 
1 Penambang Pasir Tradisional 35 Orang 
2 Penambang Pasir Modern 9 Orang 
3 Buruh Pengangkut Pasir 10 Orang 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
Data di atas menunjukkan bahwa penambang pasir tradisional yang ada di 
Desa Lekopa’dis sebanyak 35 orang, sedangkan jumlah penambang pasir modern 
sebanyak 9 orang dan buruh pengangkut pasir sebanyak 10 orang, yang melakukan 
proses penambangan pasir setiap hari dengan waktu yang berbeda-beda. Ada yang 
bekerja selam 2 sampai 3 jam, ada yang bekerja 8 jam dalam sehari bahkan ada pula 
yang bekerja 10 jam dalam sehari, karena selain bekerja sebagai penambang pasir 
tradisional ada pula yang ikut menaikkan pasir ke truk pengangkut pasir agar 
mendapat upah tambahan.  
3. Kesejahteraan Keluarga Penambang Pasir Tradisional di Desa Lekopa’dis 
a. Pendapatan Penambang Pasir Tradisional di Desa Lekopa’dis 
Pendapatan total rumah tangga adalah pendapatan dari seluruh anggota rumah 
tangga yang bekerja termasuk kepala rumah tangga. Pada penelitian ini pendapatan 
kepala rumah tangga dihitung dengan satuan pendapatan per bulan. Pendapatan total 
rumah tangga dihitung dari kumulatif pendapatan seluruh anggota rumah tangga baik 
dari pekerjaan pokok, pekerjaan sampingan dan penghasilan lahan yang dimilikinya.  
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Pendapatan yang diperoleh penambang pasir tradisional di Desa Lekoap’dis 
berbeda-beda dari yang satu dengan yang lainya, itu dapat dilihat bahwa jumlah 
pendapatan terendah yaitu Rp. 30.000;- dalam sehari dengan 1 kubik pasir yang 
diperoleh, atau Rp.900.000;- dalam sebulan ditambah potongan Rp. 5.000 jadi total 
pendapatan terendah yang diterima dalam sebulan sebesar Rp. 550.000;- berdasarkan 
jumlah pasir yang diperoleh. Sedangkan pendapatan tertinggi mereka peroleh pada 
bulan lima (5) dan bulan sembilan (9) itu dikarenakan musim pembangunan di 
Propensi Sulawesibarat sehingga pernintaan pasir atau material sangat tinggi. Rata-
rata pendapat penambang pasir tradisional yaitu dalam sebulan, sebesar                   
Rp. 2.350.000;- .dengan jumlah pendapatan tersebut itu tdak selamanya mereka 
peroleh, melaikan pada bulan pembangunan.  
Penambang pasir tradisional  biasanya  membeli  pakaian  baru  hanya setahun 
sekali untuk menyambut hari raya Idul Fitri. Kondisi itupun tidak pasti karena 
penambang pasir tradisional ini sudah memilah-milah pakaian yang digunakan, 
seperti untuk sehari-hari, untuk keperluan kondangan dan untuk acara resmi lainnya. 
Penambang pasir tradisional ini hanya menggunakan pakaian yang diaanggap paling 
baik itu untuk acara-acara penting saja, sehingga tidak mesti setiap tahunnya harus 
membeli pakaian baru karena kondisi pakaian yang lama masih bagus. Sebagaimana 
ungkapan salah satu penambang pasir: 
“Beli baju baru itu, biasanya ya cuma kalau lebaran itupun tidak mesti, la 
kadang-kadang pakaian yang kemarin masih bagus jadi tidak perlu beli lagi. 
Kan kalau pakaian itu makainya disesuaikan dengan kebutuhan. Nanti kalau 
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pas kondangan  ya  pakai  baju  yang  bagus  tapi  kalau  hanya dirumah hanya 
pakai kaos”10 
 
Kebutuhan seperti televisi atau kendaraan bermotor, yang di zaman sekarang 
barang tersebut sudah bukan merupakan barang yang mewah, dapat dipenuhi oleh 
sebagian penambang pasir tradisional. Penambang pasir tradisional memiliki barang 
tersebut meskipun kondisinya jelek dan didapatkan dengan harus hutang kesanak 
saudara. Kebutuhan lain selain kebutuhan pokok juga harus mereka penuhi, seperti 
kebutuhan bayar biaya sekolah anak dan biaya listrik, semua itu merupakan 
kebutuhan wajib setiap bulannya. Penambang pasir tradisional yang masih memiliki 
anak usia sekolah, harus mengeluarkan uang sebanyak Rp 85.000,- untuk keperluan 
biaya sekolah anaknya rata-rata Rp 30.000,- dan untuk keperluan listrik keluarga 
Rp55.000,- perbulan 
Kebutuhan untuk keperluan nyumbang serta kebutuhan tidak terduga lainnya 
juga dirasa berat. Keperluan nyumbang dirasakan berat bagi penambang pasir 
tradisional, namun bagi mereka kebutuhan ini juga harus dipenuhi karena mereka 
masih hidup dalam masyrakat perkampungan dimana nilai-nilai seperti itu harus tetap 
dijalankan agar tidak dikucilkan masyarakat. Banyaknya acara selametan yang 
dilakukan oleh masyrakat menjadikan semakin membengkaknya pengeluaran 
keluarga yang harus dipenuhi. Sebagaiman ungkapan salah satu penambang pasir: 
“Kalau dibilang kurang ya masih kurang, yang penting dari penghasilan 
tersebut kebutuhan pokok keluarga kami bisa terpenuhi, intinya kami bisa 
makan itu sudah cukup”11 
                                                             
10
M. Agus (40 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara, Dusun Lekopa’dis II, 18 
Agustus 2017. 
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Rendahnya pendapatan yang didapat oleh penambang pasir tradisional serta 
tingginya kebutuhan hidup yang dihadapi menjadikan penambang pasir tradisional, 
harus mencari jalan keluar untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Istri 
bertanggung jawab atas ekonomi rumah tangga, keperluan sehari-hari maupun 
kebutuhan lainnya dibelanjakan oleh seorang istri. Konsekuensinya, istri pula yang 
harus mencari tambahan bila ada kekurangan keuangan yang dihadapi. 
b. Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sehari-hari Penambang Pasir Tradisional di 
Desa lekopa’dis 
Pendapatan rumah tangga memegang peranan penting terhadap kelangsungan 
hidup suatu rumah tangga. Rumah tangga dengan pendapatan relatif rendah harus 
berusaha memanfaatkan pendapatan yang diperolehnya agar dapat mencukupi 
kebutuhan rumah tangganya. Mereka juga perlu melakukan upaya-upaya lain untuk 
mendapatkan pemasukan tambahan apabila pendapatan yang relatif rendah tersebut 
belum mencukupi kebutuhannya. Pendapatan rumah tangga berhubungan dengan 
biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan seperti kebutuhan pangan, 
sandang dan biaya pendidikan. Pada penelitian ini akan dilihat korelasi antara 
pendapatan yang diperoleh penambang pasir tradisional terhadap biaya pemenuhan 
kebutuhan keluarga. Bila pendapatan penambang pasir tradisional rendal, maka tidak 
bisa memenuhi kebutuhan hidup. 
                                                                                                                                                                             
11
Padila (42 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara¸ Dusun Lawarang, 18 Agustus 
2017. 
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Salah satu upaya yang dilakukan oleh penambang pasir tradisional yang ada di 
Desa Lekopa’dis guna memenuhi kebutuhan hidup berkaitan dengan pendapatan yang 
diperoleh dari proses penambangan pasir. Tingkat kebutuhan hidup antara orang yang 
satu dengan orang yang lain tidak dapat diukur menggunakan parameter yang tetap 
karena kebutuhan  hidup  bersifat  relatif.  Cara  pandang  mengenai  suatu  kebutuhan 
antara  orang  dengan  penghasilan  tinggi  tentunya  berbeda  dengan  orang dengan 
penghasilan rendah. 
Pendapatan  penambang  pasir  tradisional di Desa Lekopa’dis yang diterima  
saat ini dirasa hanya mampu memenuhi kebutuhan pokok yang paling mendasar yaitu 
sandang, pangan dan papan dengan kondisi yang belum memadai. Kondisi yang 
demikian adalah wajar adanya, karena memang pekerjaan sebagai penambang pasir 
adalah pekerjaan dengan pendapatan yang tidak pasti. Pekerjaan ini tidak dapat 
dikerjakan setiap hari, karena kemampuan tubuh yang terbatas serta faktor kendala 
dari alam. Hasil dari penambangan pasir juga kecil  serta  belum  pasti  laku  untuk  
setiap  harinya,  karena  semua tergantung dari permintaan konsumen dipasaran. 
Kebutuhan makanan pokok  yang biasa dikonsumsi sehari-hari oleh keluarga 
penambang pasir tradisional hanya sederhana yaitu nasi dengan sayur- mayur, jarang 
sekali terjadi variasi lauk pauk yang dikonsumsi. Penambang pasir tradisional 
dimasa-masa tertentu juga harus berhutang di warung untuk memenuhi kebutuhan 
makan mereka. Keperluan untuk membeli pakaian baru juga jarang dipenuhi oleh 
penambang pasir tradisional. Penambang pasir tradisional jarang sekali membeli 
pakaian baru. Prinsip mereka pakaian yang penting bersih tidak mesti baru. 
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Penambang pasir tradisional ini kadang kala mengenakan pakaian yang lebih baik 
ketika kedatangan tamu, sebagai tanda penghormatan kepada tamunya, namun ketika 
tamunya hanya kerabatnya sendiri, tetap menggunakan baju harian yang dipakai di 
rumah. 
4. Alternatif atau Solusi Penambang Pasir Tradisional dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga 
Alternatif atau solusi yang dilakukan penambang pasir tradisional dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis, sebagai berikut: 
a. Mencari Pekerjaan Lain 
Keterlibatan penambang pasir tradisional dalam aktifitas buruh di pertanian 
milik orang lain adalah salah satu strategi untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 
Pekerjaan inilah yang hanya dapat mereka kerjakan, selain tingkat pendidikan yang 
rendah serta minimnya ketrampilan yang ada  ditambah  lagi  kesempatan  kerja  yang  
sangat  sempit  menjadikan mereka tidak bisa memilih pekerjaan lain selain menjadi 
buruh. Penambang pasir tradisional juga terlibat aktif dalam pengelolaan lahan 
pertanian meskipun bukan pada lahan pertanian sendiri, tetapi milik orang lain yaitu 
dengan menggarap lahan pertanian milik orang lain. Proses pewarisan yang terus 
menerus menjadikan lahan pertanian yang mereka miliki semakin sempit. Proses jual 
beli lahan pertanian juga tidak lepas dari kehidupan mereka, semua dilakukan untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga. Kondisi yang demikianlah yang menjadikan 
penambang pasir tradisional tidak memiliki lahan pertanian lagi. Sebagaimana 
ungkapan penambang pasir: 
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“Ketika musim tanam tiba, palingan kami ikut bekerja sebagai buruh tanam 
disawah atau menjadi tukang becak. Selain itu, kami juga menggarap lahan 
milik tetangga, tapi itupun hasilnya tidak seberapa, bahkan kalau dihitung-
hitung itu bisa rugi”12 
 
Pendapatan penambang pasir tradisional yang sudah mampu memenuhi 
kebutuhan keluarga dalam sehari dan masih terdapat sisa, biasanya uang tersebut 
tidak langsung dihabiskan dalam hari itu melainkan disimpan untuk kebutuhan dilain 
hari. Jumlah yang hanya sedikit itu tidak akan bertahan lama, namun paling tidak 
dengan cara demikian kebutuhan harian keluarga dapat dipenuhi. Sebagaimana 
ungkapan penambang pasir: 
“Sebenarnya,kami masih kekurangan dari segi pendapatan, karena pendapatan 
kami belum pasti, jadi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, caranya 
dengan mengurangi jumlah pengeluaran. Jadi, kebutuhan kami biasanya 
dikurangi”13 
 
Pendapatan   keluarga   penambang   Pasir Tradisonal yang hanya sedikit 
menuntut  mereka  harus  pandai-pandai  mengelola  keuangannya,  supaya kebutuhan 
pokok keluarga dapat tercapai. Kegiatan arisan juga merupakan cara penambang pasir 
tradisional ini menghemat pengeluarannya karena pada waktu tertentu diharuskan 
untuk setor iuran arisan. Uang yang didapat dari aktivitas penambangan pasir tidak 
hanya dihabiskan untuk keperluan konsumtif, melainkan ada kewajiban bagi 
penambang pasir tradisional untuk setor iuran arisan. Kegiatan arisan juga dapat 
diartikan sebagai cara penambang pasir tradisional ini menabung, karena anggota 
                                                             
12
Siti Aminah (43 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara¸ Dusun Pasar Baru, 19 
Agustus 2017. 
13
Langnga (70 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara¸ Dusun Pasar Baru, 19 
Agustus 2017. 
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arisan akan mendapatkan kembali uang yang disetorkannya dengan jangka waktu 
tertentu. 
Sebagian kecil penambang pasir tradisional melakukan pekerjaan serabutan 
untuk menambah penghasilan. Melakukan migrasi untuk mencari pekerjaan beberapa    
buruh tani memilih untuk melakukan migrasi agar bisa mencari pekerjaan lain dengan 
pendapatan yang lebih. Sebagaimana ungkapan salah satu penambang pasir 
tradisional: 
“Jadi, setelah menambang pasir, kami memilih untuk mengambil Bambu di 
hutan lalu keluarga kami yang dirumah kemudian membuat kerajinan tangan, 
yah itung-itung bisa nambah pemasukan meskipun hasilnya tidak banyak, tapi 
setidaknya dapat kebutuhan kami bisa terpenuhi itu sudah cukup”14 
Selain migrasi, sebagaian besar penambang pasir tradisional yang ada di Desa 
Lekopa’dis bekerja serabutan dengan cara mengambil bambu, membuat kerajinan 
tangan dan ada pula memilih untuk menjadi tukang kayu. Ada pula yang bekerja 
sebagai peternak dengan alasan jika suatu hari mereka membutuhkan biaya yang 
besar, maka mereka akan menjual ternak. 
Dari beberapa informasi di atas menunjukkan bahwa proses penambangan 
pasir tradisional di Desa Lekopa’dis merupakan aktivitas utama atau pekerjaan utama 
yang dilakukan sebagian masyarakat Lekopa’dis dengan harapan agar dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Selain itu, proses penambangan pasir di     
Desa Lekopa’dis juga mendapat campur tangan dari pemerintah setempat terbukti 
                                                             
14
Ismail (14 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara, Dusun Pasar Baru, 20 
Agustus 2017. 
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dengan adanya infrastruktur yang memadai sehingga mempermudah penambang pasir 
tradisional dalam mengangkut pasir ke Tempat penampungan pasir. 
b. Membeli Barang-Barang Murah 
Sesungguhnya klasifikasi barang murah oleh setiap orang adalah berbeda-
beda namun dengan melihat kesejahteraan buruh tani yang dibawah rata-rata bisa 
dilihat bahwa yang dimaksud   barang   murah   disini   yaitu   barang dengan harga 
dibawah rata-rata dengan kualitas rendah. Sebagaiman ungkapan salah satu 
penambang pasir tradisional: 
“Kami lebih memilih untuk membeli barang yang harganya murah walaupun 
dengan kualitas yang di bawah rata-rata misalnya baju, kompor, tempat duduk 
dan peralatan rumah tangga lainya agar bisa kami tabung dulu, nanti kalau 
cukup barulah membeli barang-barang yang berkulitas bagus”15 
Sedangkan sisanya sebagai tabungan yang kemudian dapat digunakan untuk 
memilih barang yang lebih berkualitas karena menurut mereka barang dengan 
kualitas yang baik bisa lebih lama dipakai dari pada barang dengan kualitas rendah, 
namun tidak semua barang yang kualitas baik mahal ada juga beberapa yang murah. 
Selain itu, penambang pasir tradisional dalam melakukan pekerjaan berat selalu 
bergotong royong dalam menyelesaikan pekerjaan dan secara bersama-sama 
menikmati hasil pekerjaan tersebut secara adil. Atau suatu usaha atau pekerjaan yang 
dilakukan tanpa pamrih dan secara sukarela oleh semua warga menurut batas 
kemampuannya masing-masing. Gotong royong yang dilakukan oleh penambang 
                                                             
15
Tasing (25 tahun), Penambang Pasir Tradisional¸ Wawancara, Desa Lekopa’dis, 20 Agustus 
2017. 
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pasir tradisional di Desa Lekopa’dis seperti saling bahu membahu dalam membawa 
pasir menuju tempat pengempulan pasir. 
5. Akses Pelayanan Kesejahteraan Pada Bidang Pendidikan dan Kesehatan 
bagi keluarga Penambang Pasir Tradisional di Desa Lekopa’dis 
Pada sub bab ini, akan diuraikan akses pelayanan pendidikan dan kesehatan 
bagi anggota keuarga penambang pasir tradional yang akan dilihat dalan dua 
perspektif sebagai berikut: 
a. Pendidikan 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan karena 
dapat meningkatkan derajat dan intelektual seseorang. Pendidikan  dapat ditempuh 
melalui sekolah baik negeri maupun swasta. Penyelenggaraan pendidikan ini 
memerlukan biaya pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi 
pula biaya yang dibutuhkan. Suatu rumah tangga akan mempunyai kendala-kendala 
yang berbeda  dalam menyelenggarakan pendidikan untuk anaknya. Kendala tersebut 
dapat berhubungan dengan beberapa faktor sosial dan ekonomi seperti jumlah anak, 
pendidikan kepala keluarga, kondisi tempat tinggal pendapatan rumah tangga dan 
kepemilikan barang barharga. Namun,haltersebut tidak menjadi penghalang bagi 
sebahagian penambang pasir tradisional.meskipun pengasilan mereka tidak menentu 
mereka dapat menyekolahkan anaknya dari SD hingga perguruan tinggi.sebagai mana 
salah satu penambang pasir tradisional mengatakan bahwa: 
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“Meskipun pendapatan kami pas-pasan kami bisa menyisihkan untuk biaya 
pendidikan anak kami dari SD hingga perguruan tinggi”16 
 
Penambang pasir tradisional sangat memahami bahwa pendikan anak 
merupakan hal yang harus dipenuhi dan sudah menjadi kewajiban. Pendidikan anak 
dapat dilihat dari seberapa besar biaya yang dikeluarkan rumah tangga tersebut untuk 
menyekolahkan anaknya. Alasan digunakannya biaya pendidikan untuk mewakili 
pendidikan anak adalah beragamnya jenjang pendidikan formal serta biaya yang 
berbeda-beda oleh instansi sekolah. Sebagai mana ungkapan salah satu penambang 
pasir: 
“Kami tidak peduli sedikit atau banyaknya pendapatan kami peroleh, yang 
jelas anak-anak kami bisa sekolah, tujuannya agar bisa mendapatkan 
pekerjaan yang lebih layak nantinya”17 
 
Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan yang dapat 
meningkatkan derajat manusia. Pendidikan seseorang dapat dilihat dari pendidikan 
tertinggi yang telah ditamatkan oleh orang tersebut. Pendidikan kepala rumah tangga 
penambang merupakan pendidikan yang telah ditamatkan oleh penambang tersebut. 
Kepala rumah tangga yang berpendidikan akan lebih memahami arti pendidikan 
untuk anak-anaknya. Berikut penulis sajikan jumlah anak penambang pasir 
tradisional berdasarkan tingkat pendidikan yang diperoleh : 
 
 
                                                             
16
Ismail (14 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara, Dusun Pasar Baru, 20 
Agustus 2017. 
17
Tasing (25 tahun), Penambang Pasir Tradisional¸ Wawancara, Desa Lekopa’dis, 20 Agustus 
2017. 
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Tabel 4.6 
Tingkat pendidikan anak penambang paris tradisional 
No Tingkat pendidikan Jumlah 
1 SD 4 Orang 
2 SMP 1 Orang 
3 SMA 2 Orang 
4 DIII 1 Orang 
 
Sumber: Data Primer Tahun 2017 
Berdasakan tabel 4.6 Menjelsakan bahwa dari akses pelayanan pendidikan 
yang diperoleh anak penambang pasir tradisional yang ada di Desa Lekopa’dis 
memiliki jenjang pendidikan yang berbeda-beda. Pendidikan terendah anak 
penambang pasir tradisional adalah SD sebanyak 4 orang, untuk pendidikan SMP 
sebanyak 1 orang, untuk tingkat SMA sebanyak 2 orang dan pendidikan tertinggi 
adalah DIII sebanyak 1 orang. Penghasilan yang mereka peroleh dari aktivitas 
penambangan terbukti mampu menjangkau akses pelayanan pendidikan, karena dari 
keluarga penambang pasir tradisional sebagai subjek penelitian mampu 
menyekolahkan anak-anak mereka dengan tingkat pendidikan yang juga berbeda-
beda, berdasarkan pendapatan dan kemahiran, semangat dan kedisiplinan dalam 
menambang pasir di Desa Lekopa’dis. 
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Selain itu, para penambang pasir tradisional yang masih muda dan menempuh 
jenjang pendidikan hingga SMA/SMK masih berharap untuk berganti pekerjaan yang 
lebih baik dari menambang pasir seperti merantau . Bagi para penambang yang hanya 
menempuh pendidikan hingga SD dan SMP memang pekerjaan penambang pasir 
tradisional menjadi pilihan utama karena sulitnya bekerja di bidang lain. 
b. Kesehatan 
Kesehatan adalah sebagai suatu keadaan fisik, mental, dan sosial 
kesejahteraan dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan. Kesehatan dapat 
mendukung seseorang dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Aktifitas seseorang 
akan terganggu apabila dalam keadaan sakit yaitu berupa penurunan hasil kerja 
bahkan tidak sanggup untuk melakukan aktifitasnya.  Pekerjaan menambang pasir 
tradisional termasuk pekerjaan yang cukup menguras fisik sehingga dapat timbul 
gangguan kesehatan terhadap pekerja penambang pasir tradisional. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap penambang pasir tradisional yang menjadi subjek penelitian 
mengeluh bahwa pekerjaan sebagai penambang menimbulkan beberapa penyakit, 
seperti pegal linu atau rematik, penyakit kulit dan masuk angin. Sebagaimana 
ungkapan salah satu penambang pasir 
“Jika kami mengalami gangguan kesehatan seperti pegal linu atau rematik, 
maka kami langsung pergi ke tempat pengobatan, baik itu klinik, maupun 
puskesmas yang ada di Desa Lekopa’dis dengan biaya kami sendiri, yang jelas 
kami bisa sembuh, kami tidak peduli biaya kesehatan yang dibebankan kepada 
kami. Karena kalau kami sakit, kami tidak bisa memperoleh pendapatan 
sebagai penambang pasir tradisional”18 
                                                             
18
Ismail (14 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara, Dusun Pasar Baru, 20 
Agustus 2017. 
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Sakit yang dialami penambang pasir tradisional dapat diobati dengan pergi ke 
tempat pengobatan seperti puskesmas, praktik dokter/bidan dan lain lain. Para 
penambang pasir tradisional sebagian besar berobat di Puskesmas Tinambung ketika 
menderita sakit. Puskesmas Tinambung sudah tergolong cukup baik di wilayah 
Kecamatan Tinambung karena sudah ada fasilitas UGD disertai dengan fasilitas rawat 
inap dan buka selama 24 jam. Biaya yang digunakan untuk berobat dapat 
menggunakan Jamkesmas yang merupakan program bantuan sosial untuk pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat miskin dan hampir miskin, termasuk sebagian besar 
adalah para penambang pasir tradisional. Akan tetapi, tidak semua para penambang 
pasir menggunakan Jamkesmas tersebut karena berbagai alasan seperti kartu 
Jamkesmas hilang atau lupa membawa kartu Jamkesmas ketika berobat di Puskesmas 
sehingga harus mengeluarkan biaya sendiri.   
C. Kendala yang dihadapi Penambang Pasir Tradisional dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Lekopa’dis 
Setiap manusia selalu mempunyai hambatan dalam kehidupan sehari-hari, 
baik dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar manusia.  Sebagaimana ungkapan 
kepala Desa Lekopa’dis: 
“Setiap usaha atau kegiatan yang dilakukan pasti menemukan kendala ataupun 
hambatan. Akan tetapi kendala yang dihadapi tidak menjadi penghalang dalam 
mewujudkan keluarga sejahtera”19 
                                                             
19Mudir (57 tahun), Kepala Desa Lekopa’dis, Wawancara, Desa Lekopa’dis, 20 Agustus 
2017. 
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Secara objektif keberadaan pemerintahan desa, badan permusyawaratan desa 
(BPD) dan lembaga kemasyarkatan lainnya dalam melaksanakan kegiatan untuk 
mewujudkan keluarga sejahtera bagi buruh tani di Desa Lekopa’dis masih belum 
optimal, ada beberapa penghambat yang dihadapi antara lain : 
1. Rendahnya Kualitas Kerja Yang dimiliki 
Kurangnya keterampilan atau kualitas kerja yang dimiliki oleh penambang 
pasir tradisional akan sangat berpengaruh pada kesempatan untuk mendapatkan 
pekerjaan, karena orang yang memiliki keterampilan akan mudah mendapatkan 
pekerjaan, disamping itu orang  yang memiliki keterampilan dapat membuat lapangan 
pekerjaan. Selain itu, penambang pasir tradisional juga tidak mempunyai lahan 
tambang sendiri, dan tidak setiap hari penambang pasir tradisional melakukan proses 
penambangan karena banyaknya penambang pasir yang lebih modern. Akibat 
beberapa hal tersebut, sangat memengaruhi pendapatan yang diperoleh penambang 
pasir tradisional apalagi pada saat musim kemarau. Sedangkan lahan-lahan milik 
penambang pasir tradisional saat ini, banyak yang tidak dikelolah sendiri melainkan 
dikuasai pengusaha penambang pasir skala besar. Modus yang dilakukan para 
konglomerat tersebut, ungkapnya, dengan cara mengakui sisi atau membeli lahan 
penambang pasir tradisional. 
2. Meluapnya Air Sungai 
Biasanya setiap sungai pasti memiliki sejumlah pasir, hanya saja jumlah 
tersebut tidak sama antar sungai, ataupun antar bagian dari sungai tersebut. Jika kita 
menambang pasir di sungai yang tidak memiliki hulu di puncak gunung berapi, 
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ataupun hulu dari sugai yang kita tambang tersebut berada di gunung yang sudah 
tidak aktif lagi, maka saat kita menambang pasir dari tempat itu, jumlah pasir yang 
ada akan terus berkurang jumlahnya, dan kemungkinan suatu saat nanti pasir yang 
ada di sungai tersebut dapat habis, karena tidak ada penambahan material. 
Salah satu fungsi dari pasir di dasar sungai adalah untuk menghambat laju 
aliran air, hal ini akan sangat terasa pada saat hujan lebat yang menyebabkan debit air 
meningkat. Saat debit air sungai meningkat, maka laju aliran airnya juga akan ikut 
meningkat, jika tidak ada penghambat yang dapat mengurangi laju aliran air tersebut, 
maka dikhawatirkan akan dapat menyebabkan banyak kerusakan di sepanjang aliran 
sungai tersebut. 
Berbeda halnya dengan penambangan pasir tradisional yang ada di sungai 
Desa Lekopa’dis yang terus melakukan penambangan pasir yang dapat menyebabkan 
laju aliran sungai menjadi meningkat, yang dapat dapat meluap. Sebagaimana 
ungkapan salah satu penambang pasir tradisional: 
“Kalau sungai terus kami kerut, maka lama kelamaan akan semakin dalam, 
sehingga pada saat hujan deras, maka pasir akan hanyut terbawa arus, 
sehingga pada saat hujan deras ditambah air sungai yang meluap, pendapatan 
yang kamiperoleh tidak seperti hari-hari biasanya, paling banyak yang kami 
peroleh pada saat hujan 1-2 kubik perhari”20 
 
Informasi di atas menunjukkan bahwa salah satu kendala yang sering dialami 
penambang pasir tradisional Desa Lekopa’dis yaitu pada saat air sungai meluap 
setelah hujan deras yang mengakibatkan penurunan pendapatan terhadap penambang 
                                                             
20
Tasing (25 tahun), Penambang Pasir Tradisional¸ Wawancara, Desa Lekopa’dis, 20 Agustus 
2017. 
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pasir. Selain itu, sangat berbahaya pula jika melakukan penambangan pasir pada saat 
sungai meluap, sebagaimana ungkapan salah satu penambang pasir tradisional: 
“Sangat berbahaya jika kami melakukan proses penambangan pada saat air 
sungai meluap. Selain pasir banyak yang hanyut, nyawa kami juga menjadi 
taruhan, karena hanya penambang yang telah berpengalaman mampu 
melakukan penambangan pada saat sungai meluap, selain karena perlatan 
yang kami miliki, hasil yang kami peroleh tidak sebanding dengan bahaya 
yang akan ditimbulkan ketika kami nekat melakukan penambangan”21 
 
Hal yang berbeda kemudian diungkapkan oleh salah satu penambang pasir 
tradisional: 
“Kami tak pernah peduli, mau air sungai meluap bagi kami sama saja, kami 
akui memang meskipun pasir yang kami peroleh sedikit, setidaknya ada 
aktivitas yang kami lakukan, dari pada tinggal dirumah tidak melakukan apa-
apa, mana bisa kami memenuhi kebutuhan sehari-hari”22 
 
Infomasi di atas menunjukkan bahwa kegiatan penambangan pasir yang 
dilakukan penambang tradisional di Desa Lekopa’dis sudah menjadi makanan sehari-
hari bagi mereka. Meskipun air sungai meluap, namun masih ada penambang pasir 
tradisional yang hendak melakukan penambangan meskipun hasil yang mereka 
peroleh tidak seberapa, namun penambang pasir tradisional mempunyai tekad yang 
kuat untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Peran serta dan keaktifan masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan 
program Pembangunan di Desa Lekopa’dis, mulai dari tahapan perencanaannya serta 
pelaksanaan program pembangunan, sampai pengendalian dan tindak lanjutnya, 
                                                             
21
Ismail (14 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara, Dusun Pasar Baru, 20 
Agustus 2017. 
22
Langnga (70 tahun), Penambang Pasir Tradisional, Wawancara¸ Dusun Pasar Baru, 19 
Agustus 2017. 
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semakin dirasakan sebagai salah satu kunci keberhasilan penambang pasir tradisional 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Lekopa’dis, kenyataan ini telah 
menempatkan peranan lembaga pemberdayaan masyarakat desa (LPMD) sebagai 
wahana partisipasi masyarakat dalam pembangunan semakin dibutuhkan 
kehadirannya. Menyadari akan hal ini, kemudian kepala Desa Lekopa’dis 
mengatakan bahwa: 
“Memberikan kepercayaan yang semakin besar kepada masyarakat melalui 
lembaga-lembaga tersebut untuk mengelolah sejumlah program/kegiatan 
pembangunan desa karena program tersebut mempunyai tujuan dan harapan 
yang sama yakni meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memberdayakan 
masyarakat, dan kelembagaan masyarakat. Salah satu contoh nyata dari hal 
tersebut diatas adalah pelaksanaan Program Pengembangan Kecamatan 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan, 
dimana mulai dari proses perencanaan dan penggalian gagasan dilakukan 
sendiri oleh masyarakat, penentuan prioritas usulan,penetapan usulan sampai 
pada pelaksanaan pekerjaan dilakukan oleh masyarakat yang didampingi oleh 
Fasilitator Kecamatan dan Fasilitator Tehnik serta diawasi dan dipelihara oleh 
masyarakat, ini adalah salah satu program pemberdayaan masyarakat yang 
nyata adanya”23 
Pada sisi lain, kenyataan itu merupakan tantangan besar terhadap keberadaan 
dan kemampuan SDM dari lembaga masyarakat yang ada di Desa Lekopa’dis, 
tantangan dalam pengertian, bagaimana tingkat kesiapan, pengetahuan, kemampuan 
SDM dan keterampilan para pengurus LKMD, dan yang paling perlu dipahami adalah 
makna dasar dari tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawab terhadap pelaksanaan 
program pembangunan yang ada di Desa Lekopa’dis, sehingga mampu berbuat sesuai 
dengan tuntutan dari program tersebut. 
                                                             
23Mudir (57 tahun), Kepala Desa Lekopa’dis, Wawancara, Desa Lekopa’dis, 20 Agustus 
2017. 
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Kedudukan Kepala Desa sebagai Pembina dan Pengendali terhadap 
keberhasilan pelaksanaan berbagai program pemerintahan, pembangunan dan 
pembinaan sosial kemasyarakatan di desa, tidak lagi sekedar teknis administrasi 
proyek saja tetapi lebih kepada bagaimana mampu memberikan pelayanan yang 
prima terhadap semua kebutuhan masyarakatnya. 
Berdasakan pengamatan penulis, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kepala 
Desa lekopa’dis masih kurang dalam pengelolaan penambangan pasir yang ada di 
desa tersebut. Kebijakan yang seharusnya dikelurakan oleh Kepala Desa Lekopa’dis, 
malah diambil alih oleh Pemerintah Kabupaten. Selain itu, Kepala Desa Lekopa’dis 
kurang bersosialisasi dengan penambang pasir tradisional sehingga menyebabkan 
rendahnya kualitas kerja yang dimiliki oleh penambang pasir tradisional. 
D. Uraiyan 
Perubahan zaman sangatlah mempengaruhi terjadinya perubahan sosial di 
lingkungan sosial, yaitu adanya ketidak sesuaian di antara unsur-unsur yang berbeda 
dalam kehidupan sosial sehingga menghasilkan pola kehidupan baru. Perubahan yang 
terjadi di masyarakat membuat masyarakat menyesuaikan diri dengan keperluan-
keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi yang timbul sejalan dengan 
pertumbuhan masyarakat. Perubahan yang terjadi sangat berdampak bagi penghasilan 
keluarga dan pengaruh pada kesejahteraan keluarga sehingga mereka melakukan 
berbagai upaya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup. Upaya penambang pasir 
tradisional dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga dalam penelitian ini 
berhubungan dengan teori-teori yang di jelaskan oleh Talcott Parsons dalam empat 
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persyaratan yang disebut AGIL (Adaption, Goal, Attainment, Integration dan 
Latency). Demi keberlangsungan hidup dan mewujudkan kesejahteraan keluarga, 
maka masyarakat harus menjalankan fungsi-fungsi, yakni:  
1. Adaptasi (adaptation):untuk dapat bertahan, seseorang harus mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan 
dengan dirnya.  
2. Pencapaian tujuan  (gool attainment): sebuah sistem harus mampu 
menentukan tujuannya dan berusaha mencapain tujuan-tujuan yang telah 
dirumuskan  
3. Integrasi (integration): masyarakat harus mengatur hubungan di antara 
komponen-komponen agar dapat berfungsi secara maksimal. 
4. Latency atau pemeliharaan pola-pola yang sudah ada: setiap masyarakat 
harus mempertahankan, memperbaiki, dan membaharui baik motivasi 
individu-individu maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan 
mempertahankan motivasi-motivasi itu. 
Empat persyaratan fungsional fundamental yang di gambarkan dalam skema 
AGIL menurut Parson merupakan kerangka untuk menganalisis gerakan-
gerakan tahap (phase movements) yang dapat diramalkan. Keempat 
persyaratan ini berlaku untuk setiap system tindakan apa saja. Urutannya di 
mulai dengan munculnya suatu tipe ketegangan, yang merupakan kondisi 
ketidaksesuaian antara keadaan suatu seistem sekarang ini dan suatu keadaan 
yang diinginkan. Ketegangan ini merangsang penyesuaian (adaptation) dari 
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suatu tujuan tertentu (goal maintenance) serta menggiatkan semangat dorong 
yang di arahkan kepada pencapaian tujuan itu. Pencapaian tujuan itu 
memberikan kepuasan yang dengan demikian mengatasi ketegangan atau 
menguranginya.
24 
  Hubungan atau persamaan penelitian ini dengan Empat persyratan 
yang di gambarkan dalam skema AGIL menurut Parson yaitu naiknya harga 
kebutuhan  pokok menjadi penyebab ketegangan bagi mereka yang tidak 
dapat bekerja di sektor formal dan industry. Kurangnya lapangan pekerjaan 
dan sulitnya pemenuhan kebutuhan membuat mereka terpaksa hidup dengan 
berupaya menyambung hidup di sektor  formal  sehingga pada tahun 1967 
Penambang Pasir Tradisional di Desa Lekopa’dis menjadi peluang pekerjaan 
bagi mereka yang tidak dapat bekerja di sektor formal dan industry. 
 Bekerja sebagai penambang pasir tradisional tidak menjamin 
seseorang mendapatkan penghasilan yang tinggi. Penghasilan dari bekerja 
sebagai penambang pasir tradisional tidak menentu setiap hari tergantung dari 
banyaknya pasir yang di tambang dan jam kerja penambang pasir tradisonal. 
Untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan mewujudkan 
kesejahteraan keluarga, mereka melakukan berbagai macam upaya. Upaya 
inilah cara mereka menyesuaikan diri dengan perubahan keadaan lingkungan 
yang tidak lagi berpihak pada mereka dimana mereka harus berjuang. 
                                                             
24
 Syamsuddin AB., sosiologi Dakwah,(Makassar: Alauddin University Press , 2013), h.86 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Upaya yang dilakukan penambang pasir tradisional dalam meningkat 
kankesejahteraan keluarga yakni Pertama, mencari pekerjaan lain. Kedua, 
membeli barang-barang murah sesungguhnya klasifikasi barang murah oleh setiap 
orang adalah berbeda-beda namun dengan melihat kesejahteraan buruh tani yang 
dibawah rata-rata bisa dilihat bahwa yang dimaksud barang murah disiniya itu 
barang dengan harga dibawah rata-rata dengan kualitas rendah. 
2. Kendala yang di hadapi penambang pasir tradisional dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga yakni. rendahnya kualitas kerja yang dimilik. tidak 
mempunyai lahan tambang sendiri, meluapnya air sungai .harga pasir yang 
rendah, kurangnya bantuan pemerintah 
B. ImplikasiPenelitian 
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut 
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
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1. Bagi penambang pasir tradisional supaya dapat mengembangkan potensilain yang 
ada, seperti beternak, betaniyang telah banyak ditekuni oleh penduduk di 
sekitarDesaLekopa’dis. 
2. Penambang pasir tradisional harus melengkapi aktivitas pertambangannya dengan 
Surat Izin Pertambangan Daerah, dan mentaati semua aturan dan ketentuan 
pertambangan pasir yang ada di Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Pemerintah daerah harus mampu membuka kesempatan kerja seluas- luasny 
asehingga mampu memberikan alternative pekerjaan bagi penambang 
pasirtradisional yang ada di Desa Lekopa’dis sehingga pengembangan 
perekonomian daerah terutama di perdesaan dapat tercapai. 
4. Pemerintah daerah harus menindaktegas penambang yang melakukan aktivitas 
penambangan dengan tidak dilengkapi Surat Izin Pertambangan Daerah, karena di 
khawatirkan akan mengganggu ekosistem sungai. 
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Proses Pengankutan Ketempat Pengumpulan Pasir 
(19 Agustus 2017) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan salah satu Penambang Pasir Tradisional  
(20 Agustus 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan salah satu Penambang Pasir Tradisional  
(20 Agustus 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktifitas Penambang Pasir Tradisional di Desa Lekopa’dis 
( 20 Agustus 2017 ) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Proses Wawancara dengan Kepala Dusun Lekopa’dis iv 
( 21 Agustus 2017 ) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Bersama dengan Kepala Dusun Lekopa’dis iv 
(21 Agustus 2017) 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu Aktifitas Penambang Pasir Tradisional di Desa Lekopa’dis 
( 22 Agustus 2017 ) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salah satu Aktifitas Penambang Pasir Tradisional di Desa Lekopa’dis 
(24 Agustus 2017) 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pengangkutan Pasir ketempat penampungan 
( 23 Agustus 2017 ) 
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